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ABSTRAK 
Lailatul Nurul Ayni. 2017. Peningkatan Keterampilan Berbicara Materi 
Memberikan Tanggapan Disertai Alasan Melalui  Metode Talking Chips pada 
Siswa Kelas VIA MI Badrussalam Kali Kendal Surabaya. Skripsi Program 
Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah UIN Sunan Ampel Surabaya. 
Pembimbing I Drs. Nur Wakhidah, M.Si. dan Pembimbing II Sulthon Mas’ud, 
S.Ag. M.Pd.I.
Kata Kunci: Keterampilan berbicara, tanggapan, metode, talking chips. 
Penelitian ini dilakukan dengan alasan rendahnya keterampilan berbicara siswa 
pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Masalah belajar yang dialami oleh siswa pada 
saat proses pembelajaran berbicara yang umum yaitu siswa belum mampu berbicara 
secara formal. Masih banyak siswa yang berbicara menggunakan bahasa ibu dan 
bahasa dari pengaruh lingkungan tempat tinggalnya. Siswa belum bisa membiasakan 
diri memiliki sikap percaya diri, siswa masih terkesan malu-malu dalam berbicara 
untuk mengemukakan pendapat dan ide atau gagasannya di depan umum. Metode 
yang dapat digunakan untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa yaitu 
metode talking chips. Tujuan penelitian ini adalah: (1) Mengetahui penerapan metode 
talking chips dalam meningkatkan keterampilan berbicara materi memberikan 
tanggapan disertai alasan pada siswa kelas VIA MI Badrussalam Kali Kendal 
Surabaya. (2) Mengetahui peningkatan keterampilan berbicara materi memberikan 
tanggapan disertai alasan melalui metode talking chips  pada siswa kelas VIA MI 
Badrussalam Kali Kendal Surabaya. 
Penelitian ini dilaksanakan di kelas VIA MI Badrussalam Kali Kendal 
Surabaya, dengan jumlah 25 siswa yang terdiri dari 7 siswa perempuan dan 18 siswa 
laki-laki. Metode penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) dengan 
menggunakan model Kurt Lewin yang terdiri dari dua siklus dengan empat tahapan 
yaitu, (1) Perencanaan, (2) Pelaksanaan, (3) Observasi, dan (4) Refleksi. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan yakni observasi, wawancara, penilaian unjuk 
kerja, dan dokumentasi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Penerapan metode talking chips 
dikatakan berjalan dengan baik. Aktivitas guru dalam pembelajaran mengalami 
peningkatan, dari nilai 81,6 (tinggi) menjadi 90,8 (sangat tinggi) pada siklus II. 
Aktivitas siwa pada siklus I sebesar 77,8 (cukup) menjadi 90,3 (sangat tinggi) pada 
siklus II. (2) Adanya peningkatan keterampilan berbicara siswa pada setiap siklus, 
yakni rata-rata siswa pra siklus sebesar 72,2 (cukup) siklus I sebesar 78 (cukup) dan
menjadi 81 (tinggi) pada siklus II, sedangkan persentase ketuntasan keterampilan 
berbicara siswa pada pra siklus 48% (rendah), siklus I sebesar 68% (cukup) dan
meningkat menjadi 88% (tinggi) pada siklus II. Siklus I hanya 17 siswa dari 25 siswa 
yang tuntas sedangkan pada siklus II 22 siswa dari 25 siswa yang tuntas. 
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A. Latar Belakang 
Manusia adalah makhluk sosial, maka tindakan pertama dan paling penting 
adalah tindakan sosial. Suatu tindakan tepat untuk saling menukar pengalaman, 
saling mengemukakan dan  menerima pikiran, saling mengutarakan perasaan atau  
keyakinan. Salah satu cara agar dapat mencapai tindakan tersebut adalah dengan 
bahasa, bahasa memiliki peran penting dalam perkembangan intelektual, sosial, 
dan emosional. Keterampilan seseorang dalam berbahasa meliputi empat aspek 
dasar, yaitu keterampilan mendengarkan atau menyimak (listening skills), 
berbicara (speaking skills), membaca (reading skills), dan menulis (writing skills).
1
 
Dari keempat aspek keterampilan tersebut ada satu aspek keterampilan yang 
sangat vital untuk dibina dan dikembangkan, yaitu keterampilan berbicara. 
Berbicara merupakan suatu keterampilan, dan keterampilan tidak akan 
berkembang apabila tidak dilatih. Keterampilan berbicara seseorang akan semakin 
baik apabila ada pembiasaan dan latihan secara terus menerus. Sebaliknya jika 
seseorang ragu, takut, malu dalam berlatih berbicara maka keterampilan berbicara 
itu akan semakin jauh dari penguaasaan. Keterampilan berbicara akan semakin 
mudah dikembangkan apabila seseorang memperoleh kesempatan untuk 
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mengkomunikasikan sesuatu secara alami kepada orang lain, dalam kesempatan-
kesempatan yang bersifat informal.  
Selama kegiatan belajar di sekolah, guru menciptakan berbagai lapangan 
pengalaman yang memungkinkan peserta didik mengembangkan kemapuan 
berbicara mereka. Keterampilan berbicara seseorang akan menjadi lebih baik 
apabila banyak berlatih, dengan begitu diharapkan peserta didik dapat 
mengembangkan keterampilan mereka dalam berbicara. Apabila banyak berlatih 
maka mereka dapat berkomunikasi dengan baik dan memiliki tata bahasa yang 
juga semakin baik sesuai dengan kaidah bahasa indonesia. Ketika seseorang telah 
mumpuni dalam berkomunikasi dan memiliki tata bahasa yang sesuai dengan 
kaidah, maka tidak sulit bagi mereka untuk dapat berbicara dimuka umum, 
mengekspresikan, menyatakan, menyampaikan pikiran, gagasan, dan perasaan 
yang ada dalam diri mereka. 
Ditemukan berbagai panduan dalam Al-Quran dan Al-Hadits agar 
komunikasi berjalan dengan baik dan efektif. Kita dapat mengistilahkannya 
sebagai kaidah, prinsip, atau etika berkomunikasi dalam perspektif Islam. Kaidah, 
prinsip, atau etika komunikasi Islam ini merupakan panduan bagi kaum muslim 
dalam melakukan komunikasi, baik dalam komunikasi intrapersonal, interpersonal 
dalam pergaulan sehari hari, berdakwah secara lisan dan tulisan, maupun dalam 
aktivitas lain. Sebagaimana dalam QS. An Nisa ayat 63 yang berbunyi sebagai 
berikut: 




 ْمِهِسُف َْنأ ِفِ ُْمَلَ ْلُقَو ْمُهْظِعَو ْمُه ْ نَع ْضِرْعََأف ْمِِبِوُل ُق فِ اَم ُهَّللا ُمَلْع َي َنيِذَّلا َكَِئلُوأ
اًغيَِلب لاْو َق 
 Artinya: “Mereka itu adalah orang-orang yang Allah mengetahui apa yang 
di dalam hati mereka. karena itu berpalinglah kamu dari mereka, dan berilah 
mereka pelajaran, dan katakanlah kepada mereka Qaulan Baligha –perkataan 
yang berbekas pada jiwa mereka”. 
Kata baligh berarti tepat, lugas, fasih, dan jelas maknanya. Qaulan Baligha 
artinya menggunakan kata-kata yang efektif, tepat sasaran, komunikatif, mudah 
dimengerti, langsung kepokok masalah (straight to the point), dan tidak berbelit-
belit atau bertele-tele. Agar komunikasi tepat sasaran, gaya bicara dan pesan yang 
disampaikan hendaklah disesuaikan dengan kadar intelektualitas komunikan dan 
menggunakan bahasa yang dimengerti oleh mereka.
2
 
Oleh sebab itu, perkembangan komunikasi dan bahasa pada anak usia MI 
sangat diperlukan, karena dengan bahasa sebagai dasar kemampuan maka peserta 
didik akan dapat meningkatkan kemampuan-kemampuan yang lain. Bahasa yang 
baik akan berpengaruh pada komunikasi dan cara memilih kata-kata, sehingga 
mereka dapat menyampaikan gagasan mereka dengan “qaulan baligha”.  Perlu 
perhatian khusus bagi perkembangan bahasa anak diusia tersebut,  namun tidak 
semua anak dapat belajar keterampilan berbicara dengan mudah dan cepat. Guru 
seharusnya bisa mengatasi masalah tersebut dengan cara menyelenggarakan 
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kegiatan pembelajaran yang baik, agar pembelajaran tersebut berjalan dengan 
efektif, maka guru harus mengetahui hakikat belajar dan mengajar. Belajar 
merupakan suatu proses usaha yang dilakukan untuk merubah tingkah laku secara 
keseluruhan untuk berinteraksi dengan lingkungan,
3
 sedangkan mengajar 
merupakan usaha menciptakan sistem lingkungan yang terdiri atas komponen 
mengajar, tujuan pengajaran, siswa, materi pelajaran, metode pengajaran, dan 
media pembelajaran.
4
 Kegiatan berbicara merupakan kegiatan yang membutuhkan 
berbagai macam pengetahuan dan kemampuan yang sangat kompleks. Ketika 
berbicara seseorang harus memiliki rasa percaya diri yang tinggi, tanpa rasa ragu, 
tanpa rasa malu sehingga orang yang berbicara akan yakin dengan apa yang 
mereka sampaikan.  
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilaksanakan oleh peneliti 
di MI Badrussalam Kali Kendal Surabaya, dengan guru mata pelajaran Bahasa 
Indonesia kelas VIA bapak Drs. Budiono mengatakan bahwa keterampilan siswa 
dalam berbicara belum optimal. Masalah belajar yang dialami oleh siswa pada saat 
proses pembelajaran berbicara yang umum yaitu siswa belum mampu berbicara 
secara formal. Masih banyak siswa yang berbicara menggunakan bahasa ibu dan 
bahasa dari pengaruh lingkungan tempat tinggalnya. Setelah bertanya jawab 
dengan guru kelas, rendahnya keterampilan berbicara siswa tampak pada materi 
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menanggapi masalah disertai alasan. 
5
 Masalah yang ada pada siswa yaitu, siswa 
belum bisa membiasakan diri memiliki sikap percaya diri dalam berbicara untuk 
mengemukakan pendapat dan ide atau gagasannya di depan umum. Adapun siswa 
yang aktif dalam berbicara berdasarkan penilaian unjuk kerja hanya didominasi 
beberapa siswa saja, dari 25 siswa hanya 12 siswa saja yang telah mencapai KKM, 
sedangkan 13 siswa lain masih berada di bawah KKM. Maka dari jumlah tersebut 
prosentase siswa yang memenuhi KKM hanya 48% saja dan 52% siswa yang 
lainnya masih berada di bawah KKM. Hasil tersebut masih terlampau jauh dari 
KKM yang ditetapkan, yaitu sebesar 75. 
Pembelajaran berbicara bertujuan agar siswa mampu berbicara dengan 
menggunakan bahasa berdasarkan kosa kata  Bahasa Indonesia serta sesuai dengan 
konteks dimana pembicara tersebut sedang berbicara. Agar tujuan itu dapat 
tercapai dan dapat dikuasai maka  diperlukan metode-metode pembelajaran 
berbicara yang dapat dibentuk secara kreatif melalui elaborasi proses 
pembelajaran. Guru harus mampu melibatkan siswa dalam berbagai forum 
pembicaraan, baik dalam kelas, maupun di lingkungan sekolah untuk 
meningkatkan keterampilan berbicara pada siswa. 
Adapun metode pembelajaran meningkatkan keterampilan berbicara siswa 
yaitu dapat di terapkan metode talking chip. Metode talking chip adalah salah satu 
tipe pembelajaran kooperatif yang masing-masing anggota kelompoknya mendapat 
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kesempatan yang sama untuk memberikan konstribusi mereka dan mendengarkan 
pandangan serta pemikiran anggota kelompok lain. Tujuan utama penggunaan 
metode talking chip  adalah agar siswa yang awalnya tidak berani 
menggungkapkan pendapat mereka maka akan memiliki keberanian untuk 
berbicara, karena mendapat kesempatan yang sama dengan siswa yang lain. Setiap 
siswa memiliki jumlah chip yang sama yang digunakan sebagai tiket mereka untuk 
mengungkapkan pendapat. 
Metode talking chip dianggap mampu untuk meningkatkan keterampilan 
siswa dalam berbicara. Sebelumnya metode talking chip ini pernah diterapkan oleh 
oleh Tuti Hayati dalam skripsinya yang berjudul Peningkatan Hasil Belajar Siswa 
Pada Mata Pelajaran PKn dengan Menggunakan Metode Pembelajaran talking 
chips. Penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar 
siswa menggunakan pembelajaran talking chips pada mata pelajaran PKn di kelas 
III MIS Tarbiyatul Falah Kaunggading Pamijahan Bogor tahun ajaran 2011/2012. 
Tuti Hayati menyimpulkan bahwa pembelajaran talking chips dapat meningkatkan 
hasil belajar PKn siswa kelas III MI Tarbiyatul Falah, Kaunggading Pamijahan 
Bogor sebesar 80%. Peningkatan hasil belajar siswa tampak dari kualitas proses 
pembelajaran yang ditunjukkan oleh keaktifan, interaksi, sikap, dan antusias siswa 
dalam melaksanakan mengikuti proses pembelajaran dan dari nilai setelah 
diadakan tes. 




Penelitian yang relevan juga pernah dilakuan oleh Indah Komala Sari dalam 
skripsinya yang berjudul upaya peningkatan hasil belajar siswa dengan 
menggunakan metode pembelajaran talking chips pada mata pelajaran IPA. 
Penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa 
menggunakan metode pembelajaran talking chips pada mata pelajaran IPA di kelas 
VIII Madrasah Tsanawiyah Miftahussudur Cibuntu Ciampea Bogor tahun ajaran 
2010/2011. Indah Komala Sari menyimpulkan bahwa metode pembelajaran talking 
chips dapat meningkatkan hasil belajar IPA sebesar 78% pada siswa kelas VIII 
MTs Miftahussudur, Cibuntu Ciampea, Bogor. 
 Penelitian-penelitian di atas membahas tentang pembelajaran talking chips 
untuk meningkatkan hasil belajar siswa  sehingga dapat dikatakan bahwa 
penelitian tersebut relevan karena memiliki variable proses yang sama yaitu 
dengan menggunakan metode pembelajaran talking chips. Hasil penelitian ini 
diharapkan memperoleh peningkatan ketrampilan berbicara materi memberikan 
tanggapan disertai alasan dengan penerapan metode pembelajaran talking chips di 
MI Badrussalam seperti hasil penelitian yang terdahulu. 
Dari latar belakang diatas, maka peneliti mengambil judul “Peningkatan 
keterampilan berbicara materi memberikan tanggapan disertai alasan 





































B. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang di atas, maka masalah yang akan diuraikan oleh peneliti 
adalah keterampilan berbicara siswa kelas VIA MI Badrussalam Kali Kendal 
Surabaya. Peneliti merumuskan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana penerapan metode talking chipps untuk meningkatkan 
keterampilan berbicara materi memberikan tanggapan disertai alasan  pada 
siswa  kelas VIA MI Badrussalam Kali Kendal Surabaya? 
2. Bagaimana peningkatan keterampilan berbicara materi memberikan tanggapan 
disertai alasan melalui metode talking chipps pada siswa kelas VIA MI 
Badrussalam Kali Kendal Surabaya? 
 
C. Tindakan Yang Dipilih 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang diuraikan maka 
tindakan yang pilih dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan metode 
talking chips pada materi memberi tanggapan disertai alasan. Metode ini dapat 
mendorong siswa untuk membangkitkan keberaniannya dalam berbicara. Jika 
siswa telah menunjukkan keberanian, maka kemampuan berbicaranya akan 
meningkat, sehingga dapat lebih mudah untuk menggapai target yang diinginkan. 
Penerapan metode talking chips pada siswa kelas VIA tentu akan memiliki 
suatu dampak positif karena siswa kelas VIA umumnya akan senang jika diajak 
belajar dengan menggunakan metode pembelajaran yang menarik. Dengan 



































untuk mengungkapkan perasaan, pengalaman, pendapat, juga melatih rasa percaya 
diri, dan keberanian mereka untuk dapat berbicara didepan umum. 
Guru juga tidak akan merasa kesulitan dengan menerapkan metode talking 
chip dalam pembelajaran, guru hanya perlu memberikan chips kepada masing-
masing siswa dengan jumlah yang sama, dan siswa menggunakan Chips tersebut 
sebagai tiket untuk mengungkapkan pendapat mereka. 
 
D. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk: 
1. Mengetahui penerapan metode talking chips dalam meningkatkan 
keterampilan berbicara materi memberikan tanggapan disertai alasan pada 
siswa kelas VIA MI Badrussalam Kali Kendal Surabaya. 
2. Mengetahui peningkatan keterampilan berbicara materi memberikan 
tanggapan disertai alasan melalui metode talking chips  pada siswa kelas VIA 
MI Badrussalam Kali Kendal Surabaya. 
 
E. Lingkup Penelitian 
Agar pembahasan ini mengarah dengan baik dan tidak menimbulkan 
kekeliruan atau meluasnya pembahasan, maka perlu dibatasi masalah-masalah 
yang dibahas. Adapun ruang lingkup pembatasannya adalah sebagai berikut: 
1. Ruang lingkup kajian dari segi bidang studi hanya difokuskan pada 



































khususnya pada aspek berbicara yang berhubungan dengan memberikan 
tanggapan dan saran disertai dengan alasan. Dengan Standar Kompetensi, 
Kompetensi Dasar, dan Indikatornya ialah: 
Standar Kompetensi:  
2) Memberikan informasi dan tanggapan secara lisan. 
Kompetensi Dasar 
2.2) Menanggapi (mengkritik/memuji) sesuatu hal disertai alasan dengan 
menggunakan bahasa yang santun. 
Indikator 
2.2.1  Menanggapi secara lisan tentang informasi yang didapatkan. 
2.2.2 Memberikan kritikan beserta alasan terhadap suatu masalah. 
2.2.3 Mengungkapkan kalimat pujian dengan bahasa yang santun. 
2. Subjek penelitian ini hanya terbatas pada siswa kelas VIA tahun pelajaran 
2017-2018 di MI Badrussalam Surabaya. 
3. Keterampilan berbicara yang dimaksudkan dalam penelitian tindakan ini yang 
terutama adalah keterampilan berbicara yang berkaitan memberikan 
tanggapan, saran disertai dengan alasan dalam pembelajaran Bahasa 
Indonesia. Jadi tidak menjangkau segala bentuk keterampilan berbicara.  





































F. Signifikansi Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai berikut: 
1. Bagi siswa 
Siswa dapat berbicara dengan baik dan benar dalam memberikan 
tanggapan, saran dan mengungkapkan pengalaman dengan menggunakan 
metode talking chips. 
2. Bagi guru 
Guru mendapatkan pengalaman dan keterampilan dalam mengembangkan 
perangkat pembelajaran dengan beberapa metode. Salah satunya dengan 
menggunakan metode  talking chips pada pelajaran Bahasa Indonesia tersebut. 
3. Bagi sekolah 
Sebagai bahan rujukan bagi sekolah untuk mengadakan bimbingan dan 
pelatihan bagi guru untuk menggunakan metode keping bicara  talking chips 








































A. Keterampilan Berbicara 
1. Pengertian Keterampilan Berbicara 
 Keterampilan adalah suatu kemampuan yang dimiliki oleh setiap 
manusia yang berbeda-beda antara satu manusia dengan yang lainnya. 
Semakin sering digunakan kemampuan tersebut maka semakin bagus pula 
keterampilan yang dimiliki oleh seseorang tersebut. 
 Berbicara adalah bercakap, berbahasa, mengutarakan isi pikiran, 
melisankan sesuatu yang dimaksudkan.
6
 Sedangkan Djagon Tarigan 
menyatakan bahwa berbicara adalah suatu kemampuan mengucapkan 
bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata untuk mengekspresikan, menyatakan 
serta menyampaikan suatu pikiran, gagasan dan juga perasaan.
7
 Pendapat 
lain diungkapkan Nuraeni bahwa berbicara merupakan suatu proses 




Keterampilan berbicara merupakan salah satu kemampuan yang 
perlu dikembangkan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, disamping 
keterampilan mendengarkan, membaca, dan menulis. Keberanian untuk 
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berbicara, bertanya dan mengungkapkan gagasan sangat mendukung 
dalam proses pembelajaran khususnya Bahasa Indonesia. Untuk itu, 
keterampilan berbicara perlu dikembangkan kepada siswa sedini mungkin. 
Kemampuan merupakan suatu tuntutan utama yang harus dapat dikuasai 
oleh guru. Guru yang baik harus dapat mengekspresikan semua 
pengetahuan yang dikuasainya secara lisan.  
Sedangkan menurut Nuraeni, keterampilan berbicara merupakan 
faktor yang sangat mempengaruhi kemahiran seseorang dalam 
penyampaian informasi secara lisan.
9
 Berkaitan dengan hal tersebut, 
Isnaini menyatakan bahwa kemampuan berbicara sebagai suatu 
kemampuan produktif lisan yang menuntut banyak hal yang harus 
dikuasai oleh peserta didik, meliputi penguasaan aspek-aspek  kebahasaan 
dan non kebahasaan.
10
 Dari beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan 
bahwa keterampilan berbicara adalah suatu kemampuan untuk 
menyampaikan informasi secara lisan yang menuntut keberanian serta 
kemahiran dalam aspek kebahasaan dan non kebahasaan. 
2. Tujuan Berbicara 
Tujuan utama berbicara adalah untuk berkomunikasi. Agar seorang 
pembicara dapat menyampaikan isi pikiran secara efektif, maka 








































seharusnya seorang pembicara memahami makna segala sesuatu yang 
ingin disampaikan, seorang pembicara harus mengevaluasi efek 
komunikasinya terhadap pendengarnya. seyogianyalah seorang pembicara 
memahami makna segala sesuatu yang ingin dikomunikasikan.
11
 
Tujuan berbicara merupakan pedoman bagi pembicara untuk 
membangun, mengemas, dan menyampaikan idenya untuk sebuah 
pembicaraan tertentu. Perbedaan tujuan mempengaruhi bentuk ide yang 
dikembangkan, kemasan yang digunakan, dan performa penyampaiannya. 
Terdapat beberapa tujuan manusia berbicara antara lain: 
a. Informatif  
Tujuan informatif merupakan tujuan berbicara yang dipilih 
pembicara ketika ia bermaksud menyampaikan gagasan untuk 
membangun pengetahuan pendengar. Tujuan ini selanjutnya akan lebih 
sempurna jika bukan hanya bersifat informatif melainkan juga bersifat 
komunikatif yakni adanya hubungan timbal balik atas gagasan yang 
disampaikan pembicara dengan respons yang dihasilkan pendengar. 
Tujuan berbicara jenis ini adalah tujuan yang paling dominan yang 
dilakukan dalam kehidupan sehari-hari, seperti menerangkan sesuatu, 
menjelaskan proses, konsep, dan data, mendeskripsikan benda, dan 
berbagai kegiatan informasiona lainnya.  
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b. Rekreatif  
Tujuan rekreatif merupakan tujuan berbicara untuk memberikan 
kesan menyenangkan bagi diri pembicara dan pendengar. Jenis tujuan 
ini adalah untuk menghibur pendengar sehingga pendengar menjadi 
merasa terhibur oleh adanya pembicara. Pembicaraan semacam ini 
biasanya berbentuk lawakan, guyonan, dan candaan. Ketika seseorang 
sedang bergosip juga merupakan salah satu bentuk pembicaraan yang 
bertujuan untuk hiburan, namun dengan syarat tidak dilakukan dengan 
tendensi penghinaan, penghakiman, dan berbagai bentuk penekanan 
psikologis serius yang lain.  
c. Persuasif  
Tujuan persuasif merupakan tujuan pembicaraan yang 
menekankan daya bujuk sebagai kekuatannya. Hal ini berarti tujuan 
pembicaraan persuasif lebih menekankan pada usaha mempengaruhi 
orang lain untuk bertindak sesuai dengan apa yang diharapkan 
pembicara melalui penggunaan bahasa yang halus dan penuh daya 
pikat. Tujuan berbicara jenis ini banyak digunakan oleh seseorang 






































d. Argumentatif  
Tujuan argumentatif merupakan tujuan berbicara untuk 
meyakinkan pendengar atas gagasan yang disampaikan oleh 
pembicara. Ciri khas pembicaraan argumentatif adalah penggunaan 
alasan-alasan rasional di dalam bahan pembicaraan yang digunakan 
pembicara. Berbicara jenis ini banyak digunakan dalam kegiatan 
diskusi ilmiah, keilmuan, dan debat politik. 
3. Jenis Berbicara 
Secara global berbicara dibagi menjadi dua jenis, yaitu berbicara 
dimuka umum dan berbicara pada konferensi.
12
 Beberapa kegiatan 
berbicara dapat diuraikan kedalam beberapa kategori sebagai berikut:
13
 
a. Berbicara dimuka umum pada masyarakat (public speaking) yang 
mencakup empat jenis, yaitu:  
1) Berbicara dalam situasi-situasi yang memberitahukan atau 
melaporkan yang bersifat informasi (informative speaking)  
2) Berbicara dalam situasi-situasi yang bersifat kekeluargaan atau 
persahabatan (fellowship speaking)  
3) Berbicara dalam situasi-situasi yang bersifat membujuk, mengajak, 
mendesak, dan meyakinkan (persuasive speaking)  
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4) Berbicara dalam situasi-situasi yang bersifat berunding dengan 
tenang dan hati-hati (deliberative speaking).  
b. Berbicara dalam konferensi (conference speaking) yang meliputi:  
Diskusi kelompok (group discusion) yang dapat dibedakan atas:  
1) Tidak resmi (informal)  
a) Kelompok study  
b) Kelompok pembuat kebijaksanaan  
c) Komik  
2) Resmi  
a) Konferensi  
b) Diskusi panel  
c) Debat 
4. Faktor yang Mempengaruhi Keterampilan Berbicara 
Faktor yang mempengaruhi keterampilan berbicara yaitu antara lain:  
a. Kesehatan Umum  
Kesehatan secara umum merupakan kesehatan awal dari 
perkembangan keterampilan berbicara. Anak yang berpenyakit tidak 
mempunyai kebebasan dalam mengenal lingkungannya secara jauh. 
Namun anak yang sehat akan mampu mengenal lingkungannya secara 
baik. Adanya gangguan dalam kesehatan anak, akan mempengaruhi 



































b. Kecerdasan  
Menurut Hurlock E.B, anak yang memiliki kecerdasan tinggi, 
belajar lebih cepat, dan memperlihatkan penguasaan bahasa yang lebih 
unggul ketimbang anak yang tingkat kecerdasannya rendah. Oleh 
karena itu, kelancaran berbicara menunjukkan kematangan mental 
intelektual.  
c. Sikap Lingkungan  
Lingkungan yang mempengaruhi perkembangan bahasa dan 
bicara anak adalah lingkungan bermain baik dari tetangga maupun dari 
sekolah. Proses perolehan bahasa anak diawali dengan kemampuan 
mendengar kemudian meniru suara yang didengar dari lingkungan. 
Oleh karena itu, anak harus diberi kesempatan belajar dari pengalaman 
yang didengarnya.  
d. Sosial Ekonomi  
Kondisi sosial ekonomi dapat mempengaruhi perkembangan 
bahasa dan bicara. Hal tersebut dikarenakan karena sosial ekonomi 
seseorang memberikan dampak terhadap hal-hal yang berkaitan 
dengan berbahasa dan berbicara. 
e. Kedwibahasaan  
Kedwibahasaan atau bilingualism adalah kondisi dimana 



































bahasa atau lebih. Kondisi tersebut dapat mempengaruhi 
perkembangan bahasa dan berbicara pada anak.  
f. Neurologi  
Neurologi adalah syaraf, sedangkan dalam berbicara adalah 
bentuk layanan yang dapat diberikan kepada anak untuk membantu 
mereka yang mengalami gangguan berbicara. 
5. Penilaian Keterampilan Berbicara 
Keberhasilan suatu kegiatan tentu memerlukan penilaian. Pengajaran 
keterampilan berbicara merupakan salah satu kegiatan dalam 
pembelajaran untuk menilai kemampuan berbicara seseorang sekurang-




b. Struktur bahasa 
c. Kosakata 
d. Kafasihan 
e. Isi pembicaraan 
f. Pemahaman 
Isah Cahyani dan Hodijah, menyatakan bahwa penilaian kemampuan 
berbicara mencakup tiga aspek. Aspek tersebut yakni:
15
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a. Bahasa lisan yang digunakan, meliputi: lafal, intonasi, stuktur bahasa, 
gaya bahasa. 
b. Isi pembicaraan, meliputi: hubungan isi topik, struktur isi, kuantitas 
isi, serta kualitas isi. 
c. Teknik dan penampilan, meliputi: gerak-gerik, mimik, hubungan 
dengan pendengar, volume suara, dan jalannya pembicaraan. 
 Dari kedua pendapat diatas, dapat dipahami bahwa pada prinsipnya 
penilaian kemampuan berbicara secara garis besar mencakup kedalam tiga 
aspek, yaitu: menyangkut bahasa yang dilisankan, isi pembicaraan, teknik 
dan penampilan. 
6. Hubungan Keterampilan Berbicara dengan Keterampilan Berbahasa 
yang Lainnya 
Berbicara sebagai suatu keterampilan berbahasa tidaklah berdiri 
sendiri, tetapi saling berkaitan dengan keterampilan berbahasa lainnya.
16
 
Secara garis besar hubungan berbicara dengan keterampilan berbahasa 
yang lain adalah sebagai berikut: 
a. Hubungan antara berbicara dengan menyimak 
Berbicara dan menyimak merupakan kegiatan komunikasi dua 
arah yang berlangsung serta merupakan komunikasi tatap muka atau 
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face to face communication.
17
 Hal-hal yang dapat menunjukkan 




1) Ujaran (speech) biasanya dipelajari melalui menyimak dan 
menirukan (imitasi). Oleh karena itu, contoh yang disimak oleh 
seorang anak sangat penting dalam penguasaan kecakapan 
berbicara.  
2) Kata-kata yang dipelajari oleh seorang anak biasanya ditentukan 
oleh perangsang (stimulasi) yang mereka temui dan kata-kata yang 
paling banyak memberi bantuan dalam menyampaikan ide-ide atau 
gagasan mereka.  
3) Meningkatkan keterampilan menyimak bearti membantu 
meningkatkan kualitas berbicara seseorang.  
b. Hubungan antara berbicara dengan membaca 
Beberapa proyek penelitian telah memperlihatkan hubungan yang 
erat perkembangan kecakapan berbahasa lisan dan membaca. Hal ini 
dapat diketahui dari beberapa penelitian yaitu:
19
 
1) Performansi atau penampilan membaca berbeda sekali dengan 
kecakapan berbahasa lisan.  
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2) Pada awal sekolah, ujaran membentuk suatu dasar bagi pelajaran 
membaca maka membaca untuk anak-anak untuk kelas tinggi akan 
membantu meningkatkan bahasa lisan mereka. Misalnya, 
kesadaran linguistik mereka terhadap istilah-istilah baru, struktur 
kalimat yang baik dan efektif serta penggunaan kata-kata yang 
tepat.  
3) Kosakata khusus mengenai bacaan haruslah diajarkan secara 
langsung. Seandainya muncul kata-kata baru dalam bacaan siswa 
maka guru hendaknya mendiskusikan dengan siswa agar mereka 
memahami maknanya sebelum mereka mulai membacanya. 
c. Hubungan antara berbicara dengan menulis 
Suatu hal yang wajar bila berbicara dan menulis terat sekali 
hubungannya karena keduanya banyak kesamaan, antara lain:
20
 
1) Saat anak belajar berbicara jauh sebelum anak tersebut dapat 
menulis. Maka kosakata, pola-pola kalimat serta organisasi ide-ide 
memberi ciri kepada ujarannya merupakan dasar bagi ekspresi 
tulisan berikutnya.  
2) Saat anak telah dapat berbicara dengan lancar biasanya akan dapat 
pula menuliskan pengalaman-pengalaman pertamanya secara tepat. 
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Namun tetap ada perbedaan-perbedaan antara komunikasi lisan 
dan komunikasi tulis. Ekspresi lisan cenderung kurang terstruktur, 
lebih sering berubah-ubah tidak tetap dan biasanya lebih kacau dan 
membingungkan dibandingkan komunikasi tulis. 
7. Upaya Peningkatan Keterampilan Berbicara 
Untuk meningkatkan keterampilan berbicara yaitu antara lain:  
a. Membuat catatan  
Catatan akan membantu seseorang dalam berbicara apabila 
keluar dari topik atau kehilangan poin penting. Poin-poin penting 
tersebut akan terlaksana meskipun tidak sesuai dengan rencana. 
Catatan akan membantu seseorang agar tidak selalu melihat layar 
komputer atau proyeksi. 
b. Berlatih  
Berlatih akan membantu seseorang merasa nyaman dengan 
informasi yang sedang dibawakannya. Selain itu, ketika seseorang 
berlatih makan akan lebih merasa siap yang membuat seseorang 
tersebut tidak merasa gugup. 
c. Mengatur kecepatan berbicara  
Seseorang ketika gugup mereka cenderung akan berbicara secara 
cepat yang merupakan hal tidak baik apabila orang-orang ingin 



































sangat dibutuhkan oleh pendengar untuk mencerna apa yang telah 
disampaikan oleh pembicara. 
d. Kontak mata  
Salah satu hal yang paling sulit dilakukan oleh seseorang ketika 
berbicara didepan umum adalah melakukan kontak mata dengan 





B. Materi Memberikan Tanggapan Disertai Alasan 
1. Pengertian Kalimat Tanggapan 
Secara linguistik, kalimat didefinisikan sebagai satuan bahasa yang 
disusun oleh kata-kata yang memiliki pengertian yang lengkap. Kalimat 
merupakan satuan yang langsung digunakan dalam berbahasa, maka para 
tata bahasawan tradisional biasanya membuat definisi kalimat sebagai alat 
interaksi dan kelengkapan pesan atau isi yang akan disampaikan. Oleh 




Sumadi Suryabrata mengemukakan bahwa tanggapan adalah 
bayangan yang tinggal dalam ingatan setelah melakukan pengamatan. Dari 
pendapat ini dapat dipahami bahwa yang dimaksud tanggapan adalah 
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bayangan yang berupa kesan-kesan yang ada dalam ingatan seseorang yaitu 
hasil dari pengamatan terhadap suatu objek tersebut sudah lepas dari ruang 
dan waktu pengamatan, dalam arti pengamatan sudah berlangsung.
23
 
Tanggapan adalah pendapat ataupun reaksi seseorang setelah melihat, 
mendengar ataupun merasakan sesuatu. Tanggapan dapat berupa 
persetujuan, sanggahan/ kritikan, pertanyaan, atau pendapat. Semua 
tanggapan harus disampaikan dengan sopan. Hal ini dilakukan agar tidak 
menyinggung perasaan orang yang ditanggapi. Selain itu harus disertai 
dengan alasan yang logis atau masuk akal. Alasan adalah suatu hal yang 
diungkapkan untuk mengokohkan pendapat yang bersifat opini yang 
dipakai untuk menguatkan pendapat. 
2. Cara Menyampaikan Tanggapan Atau Pendapat 
d. Jangan Utarakan Pendapat yang Telah Diutarakan Sebelumnya  
Ungkapkan ide-ide atau pemikiran baru dalam diskusi dan jangan 
mengulang apa yang telah disampaikan oleh orang lain 
e. Gunakan Kalimat yang Sederhana dan Mudah Dimengerti 
Berikan komentar/pendapat dengan kalimat sesederhana mungkin 
namun tepat dalam mengekspresikan maksud. Utarakan dengan kalimat 
yang lebih singkat dan mudah dimengerti. 
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f. Ritme Bicara  
Cepat lambatnya seseorang bicara mempengaruhi apakah orang 
lain dapat mengerti atau tidak apa yang hendak disampaikan. Kalau 
berbicara terlalu cepat, bisa-bisa apa yang hendak kamu sampaikan 
malah tidak jelas. Dan sebaliknya, hindari ritme bicara yang terlalu 
pelan/lambat, sehingga lawan bicara mampu menyela pembicaraan 
dengan mengutarakan apa yang ingin kamu sampaikan. 
g. Bicarakan Topik yang Dimengerti oleh Semuanya 
Jangan mendiskusikan hal-hal yang tidak relevan yang mungkin 
hanya dimengerti oleh beberapa orang saja. 
 
C. Metode Talking Chipps 
1. Pengertian Metode Talking Chips 
Metode adalah cara yang digunakan guru untuk menyampaikan 
pelajaran kepada siswa. Karena penyampaian itu berlangsung dalam 
interaksi edukatif, dapat juga diartikan sebagai cara yang dipergunakan 
oleh guru dalam mengadakan hubungan dengan siswa pada saat 
berlangsungnya pengajaran. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
metode merupakan alat untuk menciptakan proses belajar mengajar.
24
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Talking adalah sebuah kata yang diambil dari bahasa inggris yang 
berarti berbicara, sedangkan chips yang berarti kartu. Jadi arti talking 
chips adalah kartu untuk berbicara. Sedangkan talking chips dalam 
pembelajaran kooperatif yaitu pembelajaran yang dilakukan dalam 
kelompok kecil yang terdiri atas 4-5 orang, masing-masing anggota 
kelompok membawa sejumlah kartu yang berfungsi untuk menandai 
apabila mereka telah berpendapat dengan memasukkan kartu tersebut ke 
atas meja.  
Metode pembelajaran talking chips merupakan salah satu metode 
pembelajaran yang menggunakan metode pembelajaran kooperatif. 
Metode talking chips dikembangkan oleh Spencer Kagan pada tahun 
1992.
25
 Metode ini dapat digunakan dalam semua mata pelajaran dan 
untuk semua tingkat usia anak didik. Kegiatan pembelajaran talking chips 
membutuhkan pengelompokan siswa menjadi beberapa kelompok. Metode 
ini dapat memberikan kontribusi siswa secara merata. Metode ini dapat 
digunakan untuk berdiskusi, mendengarkan pandangan dan pemikiran 
anggota yang lain ataupun untuk saling mengevaluasi hafalan. Metode 
talking chips dirancang untuk mengatasi hambatan pemerataan 
kesempatan yang sering mewarnai kerja kelompok. Dalam banyak 
kelompok, sering ada anggota yang terlalu dominan dan banyak bicara. 
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Sebaliknya juga ada anggota yang pasif dan pasrah saja pada rekannya 
yang lebih dominan. 
Dengan menerapkan metode talking chips ini dalam proses 
pembelajaran, diharapkan semua siswa memiliki kesempatan yang sama 
untuk aktif dalam mengemukakan pendapat sehingga terjadi pemerataan 
kesempatan dalam pembagian tugas kelompok. Hal ini sesuai dengan yang 
dikemukakan oleh Lie bahwa “dalam kegiatan talking chips, masing-
masing anggota kelompok mendapatkan kesempatan yang sama untuk 
memberikan kontribusi mereka serta mendengarkan pandangan dan 
pemikiran anggota yang lain”.26 
2. Tujuan Metode Talking Chips 
Talking chips mempunyai tujuan tidak hanya sekedar penguasaan 
bahan pelajaran tetapi adanya unsur kerjasama untuk penguasaan materi 
tersebut. Aktivitas ini mendorong timbulnya partisipasi setara dan 
keterampilan berwacana dalam kelompok. Kegiatan ini juga menjamin 
agar setiap kelompok berpartisipasi dalam kegiatan kelompok.
27
 Hal ini 
menjadi ciri khas dalam pembelajaran kooperatif. Disamping itu, talking 
chips merupakan metode pembelajaran secara kelompok, maka kelompok 
merupakan tempat untuk mencapai tujuan sehingga kelompok harus 
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mampu membuat siswa untuk belajar. Dengan demikian semua anggota 
kelompok harus saling membantu untuk mencapai tujuan pembelajaran.  
Selain dengan kelompoknya, siswa juga dapat berinteraksi dengan 
anggota kelompok lain sehingga tercipta kondisi saling ketergantungan 
positif di dalam kelas mereka pada waktu yang sama. Proses penguasaan 
materi berjalan karena para siswa dituntut untuk dapat menguasai materi. 
Dengan menggunakan metode talking chips mengarahkan siswa untuk 
dapat mengapresiasikan pendapat mereka dan melatih keberanian serta 
rasa percaya diri yang ada pada diri siswa. 
3. Langkah-Langkah Metode Talking Chips 
Terdapat lima langkah utama atau tahapan di dalam pelajaran yang 




a. Guru menyiapkan kotak kecil yang berisikan keping kertas berbentuk 
bulat atau persegi berwarna warni. 
b. Setiap siswa dalam masing-masing kelompok mendapatkan dua atau 
tiga buah keping kertas. 
c. Setiap kali seorang siswa berbicara atau mengeluarkan pendapat ide 
harus menyerahkan salah satu keping kertas dan meletakkannya di 
dalam wadah yang telah disediakan. 
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d. Jika kartu yang dimiliki seorang siswa habis, dia tidak boleh berbicara 
lagi sampai semua rekannya juga menghabiskan kartu mereka. 
e. Jika semua kartu sudah habis, sedangkan tugas belum selesai, 
kelompok boleh mengambil kesepakatan untuk membagi-bagi kartu 
lagi dan mengulangi prosedurnya kembali. 
4. Kelebihan dan Kekurangan Metode Talking Chips 
Dalam setiap pembelajaran pasti ada sisi kelebihan ataupun 
keunggulan dan kekuruangan atau kelemahan. Begitu juga didalam 
pembelajaran melalui metode talking chips mempunyai beberapa 
kelebihan dan kelemahan. 
a. Kelebihan metode talking chips 
1) Untuk mengatasi hambatan pemerataan kesempatan berbicara 
siswa dalam berdiskusi. 
2) Mendorong siswa untuk lebih aktif berbicara saat berdiskusi 
kelompok. 
3) Mempermudah siswa untuk menyampaikan gagasan dan ide. 
4) Memberikan kesempatan bagi siswa yang pasif untuk dapat 
mengemukakan idenya dalam berdiskusi, sehingga antara siswa 
yang aktif dan dominan dengan siswa yang pasif memiliki 



































5) Menuntut siswa untuk memiliki tanggung jawab, sehingga siswa 
tidak bergantung kepada rekan kelompoknya saja, akan tetapi 
juga ikut berkontribusi dalam kelompok. 
b. Kelemahan metode talking chips 
1) Tidak semua konsep dapat menggunakan metode talking chips, 
disinilah tingkat personalitas guru dapat dinilai. Seorang guru 
yang profesional tentu dapat memilih metode dan metode 
pembelajaran yang sesuai dengan materi yang akan dibahas dalam 
proses pembelajaran. 
2) Pengelolaan waktu saat persiapan dan pelaksanaan perlu 
diperhatikan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, terutama 
dalam proses pembentukan kualitas pengetahuan siswa. 
3) Memerlukan waktu yang cukup lama. 
4) Guru harus terus mengawasi setiap siswa dalam kelas, sehingga 
metode ini akan semakin sulit ditangani apabila jumlah siswa 
dikelas terlalu banyak. 
 
D. Peningkatan Keterampilan Berbicara Materi Memberikan Tanggapan 
Disertai Alasan Melalui Metode Talking Chips 
Keterampilan berbicara adalah hal yang sangat penting dalam 
pembelajaran, dengan keterampilan berbicara maka siswa akan lebih mudah 



































lebih mudah ketika mengungkapkan apa yang ada dipikiran mereka, bertanya 
jawab, berbagi ide, dan juga menanggapi suatu pembicaraan dengan baik. 
Apabila guru mempunyai kelompok pembelajaran kooperatif yang 
beberapa anggotanya mendominasi percakapan dan beberapa lainnya masih 
pasif dan menjadi seorang pemalu, yang tidak pernah mengatakan apa pun, 
maka talking chips mampu dan dapat membantu karena metode talking chips 
mendistribusikan partisipasi dengan lebih berimbang.
29
 
Adapun penerapan metode talking chips dalam meningkatkan 
keterampilan berbicara pada materi memberikan tanggapan disertai alasan 
terhadap persoalan faktual secara garis besar meliputi:  
1. Guru menyiapkan kotak kecil yang berisikan kertas, stik, atau kancing. 
2. Setiap siswa dalam masing-masing kelompok mendapatkan dua atau tiga 
buah kartu, stik, atau kancing. 
3. Setiap kali seorang siswa berbicara atau mengeluarkan pendapat ide harus 
menyerahkan salah satu kartu, stik, atau kancingnya dan meletakkannya 
di dalam wadah yang telah disediakan. 
4. Jika kartu yang dimiliki seorang siswa habis, dia tidak boleh berbicara 
lagi sampai semua rekannya juga menghabiskan kartu, stik, atau  kancing 
mereka. 
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5. Jika semua kartu sudah habis, sedangkan tugas belum selesai, kelompok 
boleh mengambil kesepakatan untuk membagi-bagi kartu lagi dan 





































PROSEDUR PENELITIAN TINDAKAN KELAS 
 
A. Metode Penelitian 
Metode penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK). 
Penelitian tindakan ini digunakan untuk membenahi perbaikan mutu pada proses 
pembelajaran. Penelitian tindakan kelas merupakan suatu penelitian yang 
dilakukan oleh guru di dalam kelasnya sendiri melalui refleksi diri, dengan tujuan 




Dalam hal ini, peneliti terjun ke lapangan untuk mengamati dan meneliti 
secara langsung pada saat guru melakukan proses pembelajaran atau mengajar. 
Peneliti dalam melakukan penelitian tindakan menggunakan bentuk kolaboratif, 
dimana guru sebagai mitra kerja peneliti. Susilo mendefinisikan PTK sebagai 
sebuah proses penelitian yang terkendali secara berulang dan bersifat reflektif 
mandiri yang dilakukan oleh guru atau calon guru yang bertujuan untuk 
melakukan perbaikan-perbaikan terhadap sistem, cara kerja, proses, isi, 
kompetensi atau situasi pembelajaran. Selain itu, menurut Seharsini, Suhardjono 
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1. Penelitian adalah menunjukkan kegiatan mencermati suatu objek, dengan 
menggunakan cara dan aturan metodologi tertentu untuk mendapatkan data 
atau informasi yang bermanfaat dalam meningkatkan mutu dalam hal yang 
diminati.  
2. Tindakan menunjukkan pada suatu gerak kegiatan yang sengaja dilakukan 
dengan tujuan tertentu, dalam penelitian berbentuk rangkaian siklus kegiatan 
untuk peserta didik.  
3. Kelas dalam hal ini tidak terikat pada pengertian ruang kelas, tetapi dalam 
pengertian yang lebih spesifik, yaitu sekelompok peserta didik dalam waktu 
yang sama, menerima pelajaran yang sama dari guru yang sama pula.  
Dalam penelitian tindakan kelas ini, peneliti menggunakan metode 
penelitian tindakan kelas yang diperkenalkan oleh Kurt Lewin.  Metode Kurt 
Lewin berbentuk spiral yang didasarkan pada penelitian yang dilakukan tidak 
hanya sekali namun berulang. Metode Kurt Lewin merupakan metode yang 
selama ini menjadi acuan pokok (dasar) dari berbagai metode Action Research, 
terutama Classroom Action Research (CAR). Kurt Lewin menyatakan bahwa 
dalam suatu siklus terdapat empat langkah pokok, meliputi:  
1. Perencanaan (planning) 
2. Pelaksanaan (acting) 



































4. Refleksi (reflecting).32 
 
Gambar 3.1 
Prosedur PTK Model PTK Kurt Lewin 
 
Peneliti menggunakan metode Kurt Lewin karena dalam metode tersebut 
penelitian tidak dilakukan hanya sekali saja, apabila pada siklus I belum berhasil, 
maka masih dapat meneruskan pada siklus ke II, apabila pada siklus ke II masih 
belum berhasil, maka peneliti dapat melanjutkan ke siklus berikutnya.
33
 
Sebelum melakukan penelitian tindakan kelas ini, peneliti melakukan 
observasi awal untuk menemukan masalah, melakukan identifikasi masalah, 
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menentukan batasan masalah, menganalisis masalah dengan menentukan faktor-
faktor yang diduga sebagai penyebab utama terjadinya masalah, merumuskan 
gagasan-gagasan pemecahan masalah dengan merumuskan hipotesis-hipotesis 
tindakan sebagai pemecahan, menentukan pilihan hipotesis tindakan pemecahan 




B. Setting Penelitian dan Karakteristik Subyek Penelitian 
 
1. Setting Penelitian 
a. Tempat Penelitian 
Penelitian dilakukan di kelas VIA MI Badrussalam yang 
beralamatkan di jalan HR. Muhammad No. 161 Pradah Kali Kendal 
Surabaya. 
b. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada pertengahan semester ganjil 2017 
yaitu siklus I yang dilakukan pada tanggal 23 November 2017 pada jam 
11.30-12.40 WIB dan siklus II dilakukan pada tanggal 27 November 2017 
pada jam 11.00-12.10 WIB. 
2. Karakteritik Subjek Penelitian 
Subjek penelitian adalah siswa kelas VIA MI Badrussalam Kali 
Kendal Surabaya Tahun Pelajaran 2017-2018. Dengan jumlah 25 siswa 
dalam satu kelas, siswa laki-laki berjumlah 18 siswa dan siswa perempuan 
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berjumlah 7 siswa. Kurikulum yang digunakan adalah KTSP dengan 
kompetensi dasar (KD) 2.2 Menanggapi sesuatu disertai alasan dengan 
bahasa yang santun, secara lisan dan/atau isyarat. Objek yang diteliti adalah 
keterampilan berbicara materi memberikan tanggapan disertai alasan pada 
siswa kelas VIA MI Badrussalam Kali Kendal Surabaya yang masih jauh 
dibawah kriteria ketuntasan minimal (KKM). 
PTK ini dilaksanakan melalui dua siklus untuk melihat peningkatan 
keterampilan berbicara menggunakan metode pembelajaran Talking Chips 
dengan memperhatikan kesesuaian isi, kelancaran berbicara, tetepatan 
kalimat, kosa kata dan kesantunan berbahasa siswa kelas VIA MI 
Badrussalam Kali Kendal Surabaya dalam mengikuti pelajaran Bahasa 
Indonesia materi memberikan tanggapan disertai alasan. Dengan Prosedur 
perencanaan (planning), tindakan (action), observasi (observation), dan 
refleksi (reflection). Melalui dua siklus tersebut maka dapat diamati 
peningkatan keterampilan berbicara siswa VIA MI Badrussalam Kali Kendal 
Surabaya. 
Sebelum melakukan penelitian tindakan kelas ini, peneliti melakukan 
observasi awal untuk menemukan masalah, melakukan identifikasi masalah, 
menentukan batasan masalah, menganalisis masalah dengan menentukan 
faktor-faktor yang diduga sebagai penyebab utama terjadinya masalah, 



































hipotesis-hipotesis tindakan sebagai pemecahan, menentukan pilihan 
hipotesis tindakan pemecahan masalah, merumuskan judul perencanaan 
kegiatan pembelajaran berbasis PTK.  
Penelitian ini diawali dengan perekaman data kondisi pembelajaran 
pada mata pelajaran Bahasa Indonesia sebelum penerapan Metode Talking 
Chips dilakukan. Perekaman data ini berupa foto kondisi kelas, kumpulan 
nilai siswa, observasi, dan hasil wawancara terhadap guru. Hal ini dilakukan 
sebagai bahan untuk menentukan alat ukur perubahan kondisi belajar pada 
saat sebelum dan sesudah diterapkannya metode talking chips. Kemudian 
melakukan perencanaan meliputi: menyiapkan rumusan masalah, 
penyusunan RPP, dan menyiapkan instrumen observasi. Selanjutnya 
tindakan dan observasi meliputi tindakan yang dilakukan peneliti sebagai 
upaya membangun keterampilan berbicara siswa, mengamati hasil atau 
dampak dari diterapkannya metode talking chips, serta mencatat kekurangan 
yang harus diperbaiki dan yang terakhir adalah refleksi. 
Disini peneliti mengkaji dan menganalisis hasil observasi untuk 
mengetahui sejauh mana efektivitas pelaksanaan siklus I. Kekurangan dan 
kelebihan yang timbul pada siklus I tersebut dipergunakan sebagai bahan 




































C. Variabel Yang Diteliti 
Penelitian ini menggunakan variabel penerapan metode talking chips untuk 
meningkatkan keterampilan berbicara pada materi memberikan tanggapan 
disertai alasan di kelas VIA MI Badrussalam Kali Kendal Surabaya, penelitian 
tersebut terdapat beberapa variable diantaranya sebagai berikut: 
1. Variabel Input :Siswa kelas VIA MI Badrussalam Kali Kendal 
Surabaya. 
2. Variabel Proses : Penerapan metode talking chips. 
3. Variabel Output  :Peningkatan keterampilan berbicara materi 
memberikan tanggapan disertai alasan. 
 
D. Rencana Tindakan 
 
Pada rencana tindakan peneliti memilih dan menggunakan metode Kurt 
Lewin yakni, a) perencanaan, b) pelaksanaan, c) pengamatan, d) refleksi, karena 
pada penerapan metode talking chips masih terdapat kekurangan hingga 
memungkinkan melakukan pengulangan kembali dan melakukan perbaikan-
perbaikan pada siklus-siklus selanjutnya sampai tujuan yang diinginkan peneliti 
tercapai. Jika pada penerapan metode talking chips pada siklus pertama dan 
siklus kedua belum berhasil, maka peneliti akan melanjutkan dengan siklus-






































a. Mengidentifikasi Masalah 
Pada tahap ini peneliti berdiskusi dengan wali kelas terkait dengan 
permasalahan yang selama ini muncul dalam kegiatan belajar mengajar di 
kelas VIA, diantaranya tentang metode apa yang digunakan dalam 
pebelajaran di kelas, bagaimana motivasi dan prestasi belajar siswa 
selama ini pada pembelajaran Bahasa Indonesia yang akan dijadikan 
sebagai acuan untuk perbaikan kegiatan pembelajaran berikutnya. 
b. Memeriksa Lapangan 
Peneliti mengobservasi permasalahan yang ada di lapangan pada 
saat kegiatan belajar berlangsung, untuk mengetahui permasalahan yang 
telah diidentifikasi sebelumnya. Kemudian peneliti juga melakukan 
pencatatan terhadap kejadian-kejadian di lapangan. Sebagai kegiatan 
memeriksa lapangan peneliti melaksanakan pre test dengan menggunakan 
bertanya jawab dengan siswa. 
2. Pelaksanaan siklus I 
a. Perencanaan Tindakan  
Setelah peneliti mengetahui pokok permasalahan yang terjadi, 
peneliti merencanakan tindakan dan berdiskusi dengan wali kelas VIA, 



































meningkatkan kualitas pembelajaran. Adapun perencanaan yang 
dipersiapkan antara lain: 
1) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran dengan metode talking 
chips. 
2) Menyiapkan alat dan bahan. 
3) Menyiapkan lembar pengamatan aktivitas guru dan siswa selama 
pelaksanaan pembelajaran. 
4) Menyusun lembar kerja siswa. 
5) Menyiapkan instrument penilaian unjuk kerja siswa. 
b. Pelaksanaan Tindakan 
Tindakan dilaksanakan di kelas VIA sesuai dengan perencanaan 
dalam rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah dibuat. Pada tahap 
pelaksanaan peneliti melaksanakan pembelajaran pada materi 
memberikan tanggapan disertai alasan  dengan penerapan metode talking 
chips Kegiatan pelaksanaan yang dilakukan sebagai berikut: 
Tabel 3.1 






 Guru menyiapkan peserta didik secara fisik dan psikis 
untuk mengikuti proses pembelajaran dengan 
mengucapkan salam. 








































 Guru memulai pelajaran dengan mengucapkan 
basmalah dan berdoa bersama. 
 Memotivasi semangat belajar siswa dengan tepuk 
semangat. 
 Guru memberikan apersepsi dengan mengaitkan 
materi yang telah dipelajari di pertemuan sebelumnya. 
 Memancing siswa bertanya dan membangkitkan rasa 
ingin tahunya terhadap materi yang akan dipelajari 
hari ini dengan menampilkan gambar yang 
ditayangkan pada PPT. 
 Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan 
manfaatnya bagi kehidupan siswa. 
 Guru menyampaikan garis besar cakupan materi 
kepada siswa. 
Inti 
 Peserta didik membaca materi yang ada dibuku paket 
siswa tentang memberikan tanggapan disertai alasan. 
 Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang materi 
memberikan tanggapan disertai alasan. 
 Siswa diberi kesempatan untuk bertanya tentang 
materi. 
 Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang langkah-
langkah metode talking chips. 
 Perserta didik membentuk kelompok, setiap kelompok 
terdiri dari 3-4 siswa. 
 Setiap kelompok disediakan lembar kerja berupa 
gambar yang berbeda untuk mengidentifikasi  
permasalahan faktual yang ada pada gambar. 
 Dengan rasa bertanggung jawab dan toleransi sesama 
teman, peserta didik berdiskusi untuk mengerjakan LK 
(Lembar Kerja) kelompok. 
 Siswa mendapatkan chips dari guru sebagai tiket untuk 
berbicara atau mengemukakan pendapat mereka. 
 Secara bergantian setiap kelompok ditunjuk 
mempresentasikan hasil diskusi mereka.  
 Siswa dari kelompok lain dapat menggunakan kupon 
berbicara pada saat memberikan komentar baik berupa 
pujian, kritikan, maupun saran untuk memecahkan 






































persoalan yang disampaikan. Sebelum berbicara, siswa 
meletakkankan kupon terlebih dahulu pada kotak yang 
telah disediakan. Siswa dapat tampil lagi setelah 
bergiliran dengan siswa lainnya. Siswa yang telah 
habis kuponnya tidak boleh bicara lagi. Siswa yang 
masih memegang kupon harus bicara sampai semua 
kuponnya habis.  
 Siswa diberikan reward dengan bertepuk tangan dan 
jargon “Good Job”. 
 Siswa diberikan konfirmasi hasil diskusi. 
Penutup 
 Guru dan siswa bertanya jawab tentang materi yang 
telah dipelajari selama pertemuan itu untuk 
mengetahui pencapaian indikator dan kompetensi 
dasar. 
 Guru memberikan kesimpulan dan penguatan terhadap 
hasil pembelajaran pada pertemuan ini. 
 Guru memberikan evaluasi dan motivasi. 
 Guru menutup pelajaran dengan membaca hamdalah 
dan berdoa. 




Pada tahap pengamatan ini, peneliti melakukan pengamatan 
mengenai semua proses pelaksanaan pembelajaran berlangsung untuk 
melakukan proses perbaikan pembelajaran dengan metode Talking Chips 
pada siswa kelas VIA MI Badrussalam Kali Kendal Surabaya. 



































1) Mengamati aktivitas guru selama proses pembelajaran. Data ini 
diperoleh dari hasil pengamatan yang dilakukan guru kolaborasi 
dengan menggunakan lembar observasi guru.  
2) mengamati aktivitas peserta didik selama proses pembelajaran. Data 
ini diperoleh dari hasil pengamatan guru kolaborasi dengan 
menggunakan lembar observasi peserta didik.  
3) Menilai unjuk kerja siswa dalam aspek keterampilan berbicara 
kalimat tanggapan dengan memperhatikan kesesuaian isi, kelancaran 
berbicara, tetepatan kalimat, kosa kata dan kesantunan berbahasa 
siswa.  
d. Refleksi 
Pada tahap ini yang harus dilakukam oleh peneliti adalah: 
1) Mencatat hasil observasi. 
2) Mengevaluasi hasil observasi. 
3) Menganalisis hasil pembelajaran. 
4) Mencatat kekurangan dan kelebihan untuk dijadikan bahan penyusun 
rancangan siklus berikutnya, sampai tujuan PTK dicapai. 
Apabila pada pelaksanaan siklus 1 yang telah diketahui memiliki 
hambatan, kekurangan pada proses pembelajaran maka perlu adanya 



































kegiatan siklus ke II memiliki banyak tambahan, karena siklus II adalah 
untuk memperbaiki siklus 1 yang belum berhasil. 
3. Pelaksanan Siklus II 
a. Perencanaan  
1) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) berdasarkan 
refleksi pada siklus I dan penetapan alternatif pemecahan masalah.  
2) Pengembangan program tindakan dari siklus I. 
3) Mempersiapkan alat dan sumber pembelajaran. Pada siklus I, terdapat 
7 persoalan faktual yang diberikan oleh guru, dan setiap kelompok 
mendapatkan pembahasan yang berbeda. Sedangkan pada siklus II, 
hanya terdapat 3 persoalan faktual saja. 
4) Mempersiapkan instrumen penilaian untuk mengukur keterampilan 
berbicara siswa pada materi memberikan tanggapan disertai alasan.  
b. Tindakan 
Melaksanakan pembelajaran Bahasa Indonesia materi memberikan 
tanggapan disertai alasan dengan menggunakan metode Talking Chips 
sesuai rencana pelaksanaan pembelajara (RPP) hasil refleksi siklus I. 
Perbedaan RPP siklus 1 dan RPP siklus 2 yaitu terletak pada kegiatan 
kegiatan inti. Pada siklus 1, persoalan faktual diberikan oleh guru dan 
setiap kelompok mendapatkan pembahasan yang berbeda-beda dan 



































yang sama. Di bawah ini adalah RPP selama pembelajaran dalam siklus 
II: 
Tabel 3.2 






 Guru menyiapkan peserta didik secara fisik dan psikis 
untuk mengikuti proses pembelajaran dengan 
mengucapkan salam. 
 Guru menanyakan kabar siswa kemudian mengecek 
kehadiran siswa. 
 Guru memulai pelajaran dengan mengucapkan 
basmalah dan berdoa bersama. 
 Memotivasi semangat belajar siswa dengan tepuk 
semangat. 
 Guru memberikan apersepsi dengan mengaitkan 
materi yang telah dipelajari di pertemuan sebelumnya. 
 Memancing siswa bertanya dan membangkitkan rasa 
ingin tahunya terhadap materi yang akan dipelajari 
hari ini dengan menampilkan gambar yang 
ditayangkan pada PPT. 
 Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan 
manfaatnya bagi kehidupan siswa. 




 Peserta didik membaca materi yang ada di buku paket 
siswa tentang memberikan tanggapan disertai alasan. 
 Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang materi 
memberikan tanggapan disertai alasan. 
 Siswa diberikan kesempatan siswa untuk bertanya 
tentang materi. 
 Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang langkah-
langkah metode talking chips. 
 Perserta didik membentuk kelompok, setiap kelompok 
terdiri dari 3-4 siswa. 
 Setiap kelompok mendapatkan gambar yang beberapa 







































sama dengan kelompok lain untuk mengidentifikasi 
persoalan faktual.  
 Guru membagikan lembar kerja kepada masing-
masing kelompok. 
 Dengan rasa bertanggung jawab dan toleransi sesama 
teman, peserta didik berdiskusi untuk mengerjakan LK 
(Lembar Kerja) kelompok. 
 Siswa mendapatkan chips sebagai tiket untuk 
berbicara atau mengemukakan pendapat mereka. 
 Secara bergantian setiap kelompok ditunjuk untuk 
mempresentasikan hasil diskusi mereka. Dalam 
menunjuk, guru menggunakan permainan tepuk merah 
(1 tepuk), kuning (2 tepuk), hijau (3 tepuk) dan biru 
(tidak tepuk) yang melatih kosentrasi siswa. Apabila 
dari siswa itu salah maka giliran kelompok mereka 
yang melakukan presentasi. 
 Siswa dari kelompok lain dapat menggunakan kupon 
berbicara pada saat memberikan komentar baik berupa 
pujian, kritikan, maupun saran untuk memecahkan 
persoalan yang disampaikan. Sebelum berbicara, siswa 
meletakkankan kupon terlebih dahulu pada kotak yang 
telah disediakan. Siswa dapat tampil lagi setelah 
bergiliran dengan siswa lainnya. Siswa yang telah 
habis kuponnya tidak boleh bicara lagi. Siswa yang 
masih memegang kupon harus bicara sampai semua 
kuponnya habis.  
 Siswa diberikan reward dengan bertepuk tangan dan 
jargon “Good Job”. 
 Siswa diberikan konfirmasi hasil diskusi. 
Penutup 
 Guru dan siswa bertanya jawab tentang materi yang 
telah dipelajari selama pertemuan itu untuk 
mengetahui pencapaian indikator dan kompetensi 
dasar. 
 Guru memberikan kesimpulan dan penguatan terhadap 
hasil pembelajaran pada pertemuan ini. 
 Guru memberikan evaluasi dan motivasi. 








































 Guru mengucapkan salam. 
 
c. Pengamatan 
1) Mengamati perilaku siswa-siswi dalam mengikuti kegiatan 
pembelajaran pada siklus II. 
2) Memantau kegiatan diskusi siswa pada setiap kelompok. 
3) Mengamati keterampilan berbicara siswa dengan memperhatikan 
kelancaran berbicara, keruntutan berbahasa, pemilihan kata (diksi), 
serta kesantunan berbahasa siswa materi memberikan  tanggapan 
disertai alasan pada siklus II  
d. Refleksi 
Melakukan refleksi terhadap pelaksanaan siklus I dan siklus II serta 
diskusi dengan guru kolaborator untuk mengevaluasi dan membuat 
kesimpulan atas pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia materi 
memberikan tanggapan disertai alasan melalui metode kooperatif tipe 
keping bicara  Talking Chips dalam meningkatkan keterampilan 
berbicara pada mata pelajaran Bahasa Indonesia setelah melaksanakan 





































E. Sumber Data dan Teknik Pengumpulannya 
1. Sumber Data  
Sumber penelitian tindakan kelas yakni:  
a) Guru  
Dari sumber data guru, untuk melihat tingkat keberhasilan, 
kegagalan, implementasi dari metode Talking Chips.  
b) Siswa  
Dari sumber data siswa, untuk mendapatkan data mengenai hasil 
penerapan peningkatan keterampilan pada materi memberikan tanggapan 
disertai alasan. 
2. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 
data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.
35
 Teknik 
pengumpulan data yang diambil atau yang dilakukan peneliti adalah teknik 
observasi, wawancara, dan unjuk kerja. Teknik pengumpulan data tersebut 
dilakukan oleh peneliti diupayakan agar mendapatkan data yang valid, maka 
peneliti melakukan pengumpulan data dengan cara diantaranya sebagai 
berikut: 
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Observasi adalah salah satu proses pengamatan dan pencatatan secara 
sistematis, logis, objektif, dan rasional untuk mengetahui berbagai fenomena, 
baik dalam situasi buatan untuk mencapai tujuan tertentu.36 Observasi 
merupakan proses pengindraan secara langsung terhadap kondisi atau 
keadaan, proses serta perilaku siswa dalam proses pembelajaran 
berlangsung. Observasi digunakan untuk mengumpulkan data mengenai 
aktivitas siswa dalam proses pembelajaran dan guru dalam penerapan 
metode talking chips yang dilaksanakan pada proses pembelajaran. 
Berikut lembar observasi guru penerapan metode talking chips yang 
dilaksanakan pada proses pembelajaran: 
 
Tabel 3.3 




No Indikator Yang Diamati Kriteria Skor Hasil 
 Kegiatan Awal    
1 Guru membuka pelajaran 
dengan mengucapkan 
salam dan mengajak untuk 
berdoa bersama. 
Guru tidak mengucapkan 
salam dan mengajak berdoa 
1 
 
Guru mengucapkan salam 
tetapi tidak mengajak berdoa 
2 
Guru mengucapkan salam dan 
mengajak berdoa dengan 
suara kurang keras sehingga 
3 
                                                          
36
 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), 115.   
37
Lembar pengamatan Proses Pembelajaran, https://suaidinmath.wordpress.com /2013/07/07/ lembar -
pengamatan-tentang-proses pembelajaran-dalam-penelitian-tindakankelas / Diakses tanggal 01 



































No Indikator Yang Diamati Kriteria Skor Hasil 
sebagian siswa tidak 
mengikuti instruksi guru 
Guru mengucapkan salam dan 
mengajak berdoa dengan 
suara lantang dan semangat 
sehingga semua siswa 
mengikuti instruksi guru 
4 
2 Guru menanyakan kabar 
siswa kemudian mengecek 
kehadiran siswa. 
Guru tidak menanyakan kabar 




Guru menanyakan kehadiran 
siswa tetapi tidak mengecek 
kehadiran siswa 
2 
Guru menanyakan kabar 
siswa dan mengecek 
kehadiran siswa tetapi dengan 
suara yang kurang keras 
sehingga beberapa siswa tidak 
memperhatikan guru 
3 
Guru menanyakan kabar 
siswa dan mengecek 
kehadiran siswa dengan suara 
keras dan semangat sehingga 
semua siswa fokus kepada 
guru 
4 
3 Guru memberikan 
apersepsi. 




Guru memberi apersepsi 
tetapi bahasa yang digunakan 
sulit dipahami siswa 
2 
Guru memberikan apersepsi 
dengan bahasa yang mudah 
dipahami siswa tetapi hanya 
sebagian siswa yang dapat 
memberikan respon 
3 
Guru memberikan apersepsi 
dan semua siswa merespon 
dengan baik 
4 



































No Indikator Yang Diamati Kriteria Skor Hasil 
pembelajaran yang akan 
dilakukan hari ini. 
tujuan pembelajaran 
Guru menjelaskan tujuan 
pembelajaran hanya sekilas 
saja sehingga siswa tidak 
memahami tujuan 
pembelajaran yang akan 
dicapai 
2 
Guru menjelaskan tujuan 
pembelajaran dengan spesifik 
tetapi kuran jelas 
3 
 
Guru menjelaskan tujuan 
pembelajaran dengan jelas 
dan siswa dapat memahami 
tujuan pembelajaran yang 
akan dicapai 
4 
5 Guru menjelaskan garis 
besar cakupan materi dan 
alur pembelajaran. 
Guru tidak menginformasikan 
garis besar cakupan materi 
dan alur pembelajaran 
1 
 
Guru menginformasikan garis 
besar cakupan materi dan alur 
pembelajaran dengan suara 
yang tidak keras sehingga 
sebagian siswa tidak dapat 
mendengarkan 
2 
Guru menginformasikan garis 
besar cakupan materi dan alur 
pembelajaran dengan keras 
tapi sebagian siswa tidak 
memperhatikan 
3 
Guru menginformasikan garis 
besaar cakupan materi dan 
alur pembeljaran dengan keras 
dan semua siswa 
memperhatikan. 
4 
 Kegiatan Inti    
1 Guru memberikan 
pertanyaan yang berkaitan 
dengan memberikan 
tanggapan. 
Guru tidak memberikan 






































No Indikator Yang Diamati Kriteria Skor Hasil 
Guru memberikan pertanyaan 
tetapi siswa tidak dapat 
menjawab 
2 
Guru memberikan pertanyaan 
dan sebagian siswa dapat 
menjawab. 
3 
Guru memberikan pertanyaan 
dan semua siswa antusias 
dapat menjawab pertanyaan 
4 
2 Guru menjelaskan materi 
tentang memberikan 
tanggapan. 





Guru menjelaskan materi 
hanya sebagian. 
2 




Guru menjelaskan semua 
materi dengan jelas. 
4 
3 Guru menjelaskan langkah-
langkah metode talking 
chips. 





langkah namun hanya 
sebagaian saja. 
2  
Guru menjelaskan semua 
langkah-langkah. 
3  
Guru menjelaskan semua 
langkah-langkah metode 
Talking Chips dengan jelas. 
4  
4 Guru mengajak siswa 
membentuk kelompok yang 
teridir dari 4-5 orang setiap 
kelompok. 




Guru mengajak siswa 
membentuk kelompok tetapi 
kurang jelas sehingga siswa 
kurang memahami 
2 
Guru mengajak siswa 
membentuk kelompok tetapi 




































No Indikator Yang Diamati Kriteria Skor Hasil 
memahami. 
Guru mengajak siswa 
membentuk kelompok dan 
semua siswa dapat 
memahaminya 
4 
5 Guru memberikan intruksi 
kepada siswa untuk 
berdiskusi menemukan 
persoalan faktual yang ada 
dalam gambar. 




Guru memberi instruksi tetapi 
tidak jelas sehingga siswa 
tidak memahami. 
2 
Guru memberi instruksi 
dengan jelas tetapi sebagian 
siswa tidak memahami. 
3 
Guru memberik instruksi 
dengan jelas dan semua siswa 
dapat memahaminya. 
4 
6 Guru menunjuk kelompok 
secara bergantian maju ke 




Guru tidak meminta setiap 
kelompok bergantian maju ke 
depan kelas untuk presentasi. 
1 
 
Guru meminta setiap 
kelompok bergantian maju ke 
depan kelas tetapi siswa tidak 
mau maju untukpresentasi. 
2 
Guru meminta setiap 
kelompok bergantian maju ke 
depan kelas tetapi sebagian 
siswa saja yang maju untuk 
presentasi. 
3 
Guru meminta setiap 
kelompok bergantian maju ke 
depan kelas dan semua 
anggota kelompok antusias. 
4 
7 Guru meminta setiap  
kelompok lain 
mengomentari hasil diskusi 
secara bergantian dengan 
menggunakan chips yang 
mereka punya. 
Guru tidak meminta 




Guru meminta kelompok lain 
mengomentari tetapi tidak 




































No Indikator Yang Diamati Kriteria Skor Hasil 
Guru meminta kelompok lain 
mengomentari dan sebagian 
tidak dapat memberi 
komentar. 
3 
Guru meminta kelompk lain 
mengomentari dan semua 
antusia memberi komentar. 
4 
8 Guru bersama siswa 
membenarkan jawaban jika 
ada yang kurang tepat. 




Guru sendiri yang 
membenarkan jawaban. 
2 
Guru bersama sebagian siswa 
membenarkan jawaban. 
3 
Guru bersama semua siswa 
membenarkan jawaban. 
4 
9 Guru memberikan reward  
kepada semua siswa 
dengan memberikan tepuk 
tangan dan jargon “Good 
Job”. 
Guru tidak memberikan tepuk 




Guru memberikan tepuk 
tangan dan jargon “Good Job” 
hanya kepada sebagian 
kelompok saja. 
2 
guru memberikan tepuk 
tangan dan jargon “Good Job” 
kepada semua kelompok 
dengan pelan. 
3 
Guru memberikan tepuk 
tangan dan jargon “Good Job” 
kepada semua kelompok 
dengan keras dan penuh 
semangat 
4 
 Kegiatan Penutup    
1 Guru mengajak siswa 
melakukan refleksi dengan 
tanya jawab tentang materi 
memberikan tanggapan 
disertai alasan. 




Guru mengajak siswa 
melakukan refleksi tetapi 
siswa tidak memperhatikan. 
2 
Guru mengajak siswa 




































No Indikator Yang Diamati Kriteria Skor Hasil 
sebagian siswa tidak 
memperhatikan. 
Guru mengajak siswa 
melakukan refleksi dan semua 
siswa memperhatikan. 
4 
2 Guru mengajak siswa 
bersama-sama 
menyimpulkan dan 




Guru tidak mengajak siswa 




Guru mengajak siswa untuk 
menyimpulkan dan penguatan 
pembelajaran tetapi kurang 
jelas sehingga siswa kurang 
memahaminya. 
2 
Guru mengajak siswa 
menyimpulkan dan penguatan 
pembelajaran dengan jelas 
tetapi sebagian siswa tidak 
dapat memahaminya. 
3 
Guru mengajak siswa 
menyimpulkan dan penguatan 
pembelajaran dengan jelas 
dan semua siswa dapat 
memahaminya. 
4 
3 Guru memberikan evaluasi 
dan motivasi. 
Guru tidak memberikan 
evaluasi dan motivasi. 
1 
 
Guru memberikan evaluasi 
tetapi tidak memberikan 
motivasi dan sebaliknya. 
2 
guru memberikan evaluasi 
dan motivasi tetapi sebagian 
siswa tidak memperhatikan. 
3 
Guru memberikan evaluasi 
dan motivasi dan semua siswa 
memperhatikan. 
4 
4 Guru bersama siswa 
menutup pelajaran dengan 
membaca hamdalah dan 
berdoa. 
Guru tidak menutup pelajaran 
dengan hamdalah dan berdoa. 
1 
 Guru menutup pelajaran 
dengan hamdalah dan berdoa 




































No Indikator Yang Diamati Kriteria Skor Hasil 
memperhatikan. 
Guru menutup pelajaran 
dengan hamdalah dan berdoa 
tetapi sebagian siswa saja 
yang memperhatikan. 
3 
Guru menutup pelajaran 
dengan hamdalah dan berdoa 
dan semua siswa 
mengikutinya dengan baik. 
4 




Guru mengucapkan salam 
tidak keras sehingga siswa 
tidak menjawabnya. 
2 
Gur mengucapkan salam 
dengan keras namun hanya 
sebagian siswa yang 
menjawab salam. 
3 
Guru mengucapkan salam 
dengan keras dan semua siswa 
menjawab salam. 
4 
Nilai perolehan = 
𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒑𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉𝒂𝒏
𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒎𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒂𝒍 
 x 100 
 
Lembar observasi yang digunakan untuk mengumpulkan data 










































No Indikator Yang Diamati Kriteria Skor Hasil 
 Kegiatan Awal    
1 Siswa merespon salam 
dan ajakan guru untuk 
berdoa 
Siswa tidak merespon salam 
dan ajakan guru untuk berdoa. 
1 
 
Sebagian kecil siswa 
merespon salam dan ajakan 
guru untuk berdoa bersama. 
2 
Sebagian besar siswa 
merespon salam dan ajakan 
guru untuk berdoa bersama. 
3 
Semua siswa menjawab salam 
dan merespon ajakan guru 
untuk berdoa bersama. 
4 
2 Siswa menjawab 
pertanyaan kabar dari guru 
dan memperhatikan guru 
saat mengecek daftar 
hadir. 
Siswa tidak menjawab guru 
dengan baik dan positif. 
1 
 
Sebagian kecil siswa 
menjawab guru dengan baik 
dan positif. 
2 
Sebagian besar siswa 
menjawab guru dengan baik 
dan positif. 
3 
Semua siswa menjawab guru 
dengan baik dan positif. 
4 
3 Siswa memperhatikan 
apersepsi dari guru. 




Sebagian kecil siswa 
memperhatikan apersepi guru. 
2 




Semua siswa memperhatikan 
apersepsi guru. 
4 
4 Siswa memperhatikan 
tujuan pembelajaran yang 
disampaikan guru. 
Siswa tidak memperhatikan 









































No Indikator Yang Diamati Kriteria Skor Hasil 










Semua siswa memperhatikan 
tujuan pembelajaran yang 
disampaikan guru. 
4 
5 Siswa memperhatikan 
penjelasan guru tentang 
cakupan garis besar materi 
dan alur pembelajaran 
harus dilaksanakan siswa 
secara singkat dan jelas. 
Siswa tidak memperhatikan 
pejelasan guru tentang 
cakupan garis besar materi 
dan alur pembelajaran. 
1 
 
Sebagian kecil siswa 
memperhatikan penjelasan 
guru tentang cakupan garis 
besar materi dan alur 
pembelajran. 
2 
Sebagian besar siswa 
memperhatikan penjelasan 
guru tentang cakupan garis 
besar materi dan alur 
pembelajaran. 
3 
Sebagian besar siswa 
memperhatikan penjelasan 
guru tentang garis besar 
cakupan materi dan alur 
pembelajaran. 
4 
 Kegiatan Inti    
1 Siswa menjawab 
pertanyaan dari guru 
tentang memberikan 
tanggapan. 
Siswa tidak menjawab 




Sebagian kecil siswa 






































No Indikator Yang Diamati Kriteria Skor Hasil 
Sebagian besar siswa 




Semua siswa menjawab 
pertanyaan guru tentang 
memberikan tanggapan. 
4 
2 Siswa mendengarkan 
penjelasan guru  tentang 
materi memberikan 
tanggapan. 




Sebagian kecil siswa 
medengarkan penjelasan guru. 
2 
Sebagian besar siswa 
medengarkan penjelasan guru. 
3 
Semua siswa medengarkan 
penjelasan guru. 
4 
3 Siswa merespon instruksi 
guru untuk membentuk 
kelompok yang terdiri dari 
4-5 orang setiap 
kelompok. 
Siswa tidak merespon 
instruksi guru dengan baik. 
1 
 
Sebagian kecil siswa 
merespon instruksi guru 
dengan baik. 
2 
Sebagian besar siswa 
merespon instruksi guru 
dengan baik. 
3 
Semua siswa merespon 
instruksi guru dengan baik 
4 
4 Siswa merespon instruksi 
dari guru untuk berdiskusi 
bersama kelompoknya 
mencari persoalan faktual 
yang ada pada gambar. 
Siswa tidak merespon 
instruksi dari guru untuk 
berdiskusi mencari persoalan 
faktual yang ada pada gambar. 
1 
 
Sebagian kecil siswa 
merespon instruksi dari guru 
untuk berdiskusi mencari 
persoalan faktual yang ada 
pada gambar. 
2 
Sebagian besar siswa 
merespon instruksi dari guru 
untuk berdiskusi mencari 





































No Indikator Yang Diamati Kriteria Skor Hasil 
Semua siswa merespon 
instruksi dari guru untuk 
berdiskusi mencari persoalan 
faktual yang ada pada gambar. 
4 
5 Siswa merespon instruksi 
dari guru untuk mencatat 
hasil diskusi dari setiap 
kelompoknya. 
Siswa tidak merespon 
instruksi dari guru untuk 




Sebagian kecil siswa 
merespon instruksi dari guru 
untuk mencatat hasil diskusi 
dari setiap kelompoknya. 
2 
Sebagian besar siswa 
merespon instruksi dari guru 
untuk mencatat hasil diskusi 
dari setiap kelompoknya. 
3 
Semua siswa merespon 
instruksi dari guru untuk 
mencatat hasil diskusi dari 
setiap kelompoknya. 
4 
6 Siswa antusias maju ke 




Siswa tidak antusias maju ke 
depan kelas untuk 





Sebagian kecil siswa antusias 
maju ke depan kelas untuk 




Sebagian besar siswa antusias 
maju ke depan kelas untuk 




Semua siswa antusias maju ke 
depan kelas untuk 





































No Indikator Yang Diamati Kriteria Skor Hasil 
didapatkannya. 
7 Siswa antusias  
memberikan tanggapan  
hasil diskusi kelompok 
lain dalam mencari 
persoalan faktual. 
Siswa tidak antusias  
mengomentari hasil diskusi 




Sebagian kecil siswa antusias  
mengomentari hasil diskusi 
kelompok lain dalam mencari 
persoalan faktual. 
2 
Sebagian besar siswa antusias  
mengomentari hasil diskusi 
kelompok lain dalam mencari 
persoalan faktual. 
3 
Semua  siswa antusias  
mengomentari hasil diskusi 
kelompok lain dalam mencari 
persoalan faktual. 
4 
8 Siswa bertepuk tangan dan 
memberikan jargon “Good 
Job” untuk apa yang telah 
dilakukannya. 
Siswa tidak ikut bertepuk 
tangan dan memberikan 
jargon “Good Job”. 
1 
 
Sebagian kecil siswa yang 
ikut bertepuk tangan dan 
memberikan jargon “Good 
Job”. 
2 
Sebagian besar siswa yang 
ikut bertepuk tangan dan 
memberikan jargon “Good 
Job”. 
3 
Semua siswa ikut bertepuk 
tangan dan memberikan 
jargon “Good Job”. 
4 
 Kegiatan Penutup    
1 Siswa melakukan refleksi 
pembelajaran. 











































No Indikator Yang Diamati Kriteria Skor Hasil 
melakukan refleksi 
pembelajaran. 
Semua siswa melakukan 
refleksi pembelajaran. 
4 
2 Siswa bersama guru 
menyimpulkan 
pembelajaran. 












Semua siswa ikut 
menyimpulkan pembelajaran. 
4 
3 Siswa mendengarkan 
motivasi yang diberikan 
guru. 
Siswa tidak mendengarkan 




Sebagian kecil siswa 
mendengarkan motivasi yang 
diberikan oleh guru. 
2 
Sebagian besar siswa 
mendengarkan motivasi yang 
diberikan oleh guru. 
3 
Sebagian besar siswa 
mendengarkan motivasi yang 
diberikan oleh guru. 
4 
4 Siswa merespon ajakan 
guru untuk mengucapkan 
hamdalah dan doa 
bersama. 
Siswa tidak merespon ajakan 
guru untuk mengucapkan 
hamdalah dan doa. 
1 
 
Sebagian kecil siswa 
merespon ajakan guru untuk 
mengucapkan hamdalah dan 
doa. 
2 
Sebagian besar siswa 
merespon ajakan guru untuk 
mengucapkan hamdalah dan 
doa. 
3 
Semua siswa merespon ajakan 




































No Indikator Yang Diamati Kriteria Skor Hasil 
hamdalah dan doa. 
5 Siswa menjawab salam. Siswa tidak menjawab salam. 1  
Sebagian kecil siswa 
menjawab salam. 
2 
Sebagian besar siswa 
menjawab salam. 
3 
Semua siswa menjawab 
salam. 
4 
Nilai Perolehan = 
𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒑𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉𝒂𝒏
𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒎𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒂𝒍 




Wawancara adalah suatu bentuk komunikasi verbal yang bertujuan 
untuk memperoleh informasi, seperti melakukan percakapan.39 Wawancara 
merupakan teknik pengumpulan data dengan mengumpulkan informasi 
melalui komunikasi secara langsung pada narasumber. Teknik wawancara 
dilakukan untuk mendapat data tentang mengenai proses pembelajaran 
yang dialami sebelum diberi tindakan dengan menggunakan metode 
talking chips, dan proses pembelajaran yang dialami setelah diberi 
tindakan dengan menggunakan metode talking chips. Berikut ini adalah 
lembar wawancara guru untuk mengetahui pembelajaran sebelum dan 
sesudah melakukan pembelajaran dengan menggunkan metode talking 
chips: 
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Lembar wawancara Guru 
 
No Pertanyaan 
1 Bagaimana minat dan motivasi peserta didik dalam pembelajaran 
Bahasa Indonesia?  
2 Kendala apa yang dihadapi siswa kelas VIA MI Badrussalam 
Kali Kendal Surabaya dalam pembelajaran Bahasa Indonesia?  
3 Faktor-faktor apa saja yang menyebabkan terjadinya kendala-
kendala tersebut?  
4 Apa yang dilakukan guru dalam mengatasi masalah tersebut?  
5 Metode apa yang biasanya digunakan guru dalam mengajar 
keterampilan berbicara kalimat tanggapan mata pelajaran Bahasa 
Indonesia ? 
6 Bagaimana kriteria keberhasilan keterampilan berbicara yang 
ingin dicapai?  
7 Bagaimana respon siswa terhadap pembelajaran keterampilan 
berbicara dalam memberikan tanggapan disertai alasan? 
8 Apakah ada strategi atau metode khusus yang dugunakan untuk 
meningkatkan keterampilan berbicara siswa dalam memberikan  
tanggapan disertai alasan mata pelajaran Bahasa Indonesia? 
Apabila ada, bagaimana hasil dari strategi atau metode tersebut?  
9 Buku atau sumber belajar apa yang digunakan sebagai acuan 
dalam pembelajaran keterampilan berbicara kalimat tanggapan 
mata pelajaran Bahasa Indonesia?  
10 Apakah metode talking chips sesuai dengan pembelajaran 
Bahasa Indonesia materi memberikan tanggapan disertai alasan?  
 
Setelah proses pembelajaran dengan menggunkan metode talking 
chips, peneliti melakukan wawancara dengan siswa untuk mengetahui 
keberhasilan penerapan metode talking chips dalam  meningkatkan 





































Lembar Wawancara Siswa Sesudah Siklus 
 
No Pertanyaan 
1 Bagaimana dengan pembelajaran memberikan tanggapan 
disertai alasan? Apakah adik sudah bisa? 
2 Apakah ada kesulitan dalam memberikan tanggapan disertai 
alasan? Jika ada, apa kesulitannya? 
3 Dengan penerapan metode talking Chips bagaimana tanggapan 
adik tentang itu? Apakah menarik dan mudah dimengerti 
materinya? 
4 Apakah pembelajaran dengan metode talking chips 
menyenangkan? Apa alasannya? 
 
c) Dokumentasi 
Dokumentasi adalah laporan tertulis yang berupa gambar, dokumen-
dokumen resmi, foto mengenai peristiwa yang isinya memberikan 
penjelasan atau gambaran terhadap suatu peristiwa. Dokumentasi 
merupakan suatu kegiatan untuk mencari data-data mengenai hal-hal atau 
variabel yang berupa transkrip, buku, catatan, surat kabar, majalah, 
notulen rapat, agenda, dan lainnya.
40
 Teknik dokumentasi ini digunakan 
peneliti untuk mengumpulkan data seperti RPP, lembar validasi, data 
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d) Unjuk Kerja 
 Unjuk kerja merupakan penilaian yang dilakukan dengan mengamati 
kegiatan peserta didik dalam melakukan suatu pekerjaan/tugas. Pada 
penelitian ini yang diukur adalah peningkatan keterampilan berbicara 
siswa yang diperoleh dengan menggunakan instrument non tes. Bentuk 
penilaian yang digunakan berupa performance atau unjuk kerja 
(performance assessment). Penilaian unjuk kerja merupakan penilaian 
dengan berbagai macam tugas dan situasi dimana peserta tes diminta 
untuk mendemonstrasikan pemahaman dan pengaplikasian pengetahuan 
yang mendalam, serta keterampilan di dalam berbagai macam konteks.
41
  
Unjuk kerja digunakan untuk mengukur keterampilan berbicara siswa 
dalam materi memberikan tanggapan disertai alasan dengan menggunakan 
metode talking chips, dengan memperhatikan Kesesuaian isi, kelancaran 
berbicara, tetepatan kalimat serta kesantunan berbahasa siswa. Untuk 
mengamati penilaian unjuk kerja peserta didik dapat menggunakan alat 
atau instrumen lembar pengamatan atau observasi dengan daftar cek 
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3. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan cara yang digunakan dalam pengolahan data 
yang berhubungan erat dengan perumusan masalah yang telah diajukan 
sehingga dapat digunakan untuk menarik kesimpulan. Data yang diperoleh 
akan diolah dan dianalisis secara kualitatif, yaitu data yang berupa informasi 
berbentuk kalimat yang memberikan gambaran kenyataan atau fakta sesuai 
data yang diperoleh dengan tujuan untuk mengetahui keterampilan berbicara 
yang dicapai siswa, juga untuk mengetahui respon siswa terhadap kegiatan 
serta aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung.
43
 
a) Observasi  
1) Guru  
Observasi terhadap guru sebagai pengajar, akan dicari prosentase 
kemampuan guru dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia dengan 
mengunakan metode talking chips. Adapun analisis observasi dihitung 
dengan menggunakan rumus: 
Tabel 3.8 








 x 100 
 
P = Prosentase yang akan dicari. 
F = Jumlah seluruh skor yang diperoleh. 
N = jumlah seluruh skor ideal.  
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Kriteria Tingkat Keberhasilan Aktivitas Guru 
 
Tingkat keberhasilan (%) Arti 




> 40 Sangat rendah 
 
2) Siswa  
Observasi terhadap siswa sebagai pelajar, akan dicari prosentase 
kemampuan siswa pada saat proses pembelajaran Bahasa Indonesia 
menggunakan metode talking chips. Adapun analisis observasi dihitung 
dengan menggunakan rumus: 
Tabel 3.10 








 x 100 
 
P = Prosentase yang akan dicari. 
F = Jumlah seluruh skor yang diperoleh. 
N = jumlah seluruh skor ideal.  
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Kriteria Tingkat Keberhasilan Aktivitas Siswa 
 
Tingkat keberhasilan (%) Arti 




> 40 Sangat rendah 
 
3) Analisis Hasil Tes Siswa 
Untuk analisis tingkat keberhasilan atau prosentase ketuntasan 
belajar siswa setelah proses belajar mengajar berlangsung, dilakukan 
dengan cara memberikan instrumen non tes berupa penilaian unjuk 
kerja. Analisis ini dihitung dengan menggunakan statistik sederhana 
sebagai berikut: 
a. Penilaian Unjuk Kerja 
Adapun tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes 
unjuk kerja yang berupa keterampilan berbicara siswa dalam materi 
memberikan tanggapan disertai alasan dengan memperhatikan 
Kesesuaian isi, kelancaran berbicara, tetepatan kalimat serta 
kesantunan berbahasa siswa. Untuk mengamati penilaian unjuk 
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kerja peserta didik digunakan instrumen lembar observasi skala 
penilaian (rating scale).  
Untuk analisis hasil tes siswa dilakukan dengan cara mengubah 
skor yang diperoleh siswa menjadi nilai siswa. Dapat dituliskan 
dengan rumus: 
Tabel 3.12 




Nilai akhir = 
𝒏𝒊𝒍𝒂𝒊 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒊𝒑𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉
𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒎𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒂𝒍
 x 100 
 
 
1. Nilai yang diperoleh adalah 
jumlah skor yang diperoleh 
siswa pada saat unjuk kerja. 
2. Skor maksimal adalah jumlah 
skor maksimal dari 
keseluruhan poin pada nilai 
unjuk kerja. 
 
Setelah nilai siswa diketahui, peneliti menjumlahkan nilai 
yang diperoleh siswa selanjutnya dibagi dengan jumlah siswa kelas 
tersebut sehingga diperoleh nilai rata-rata. Sudjana menyatakan 
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 M = Nilai rata-rata  
∑x=jumlah semua nilai siswa  
N = jumlah siswa 
 
b. Penilaian Ketuntasan Belajar 
Berdasarkan petunjuk pelaksanaan belajar mengajar, bahwa 
tingkat pencapaiaan untuk tes formatif adalah 75%, namun peneliti 
menganggap bahwa keterampilan berbicara siswa melalui metode 
talking chips berhasil meningkat jika siswa mampu berbicara dalam 
mengungkapkan kalimat tanggapan dengan memperhatikan 
kesesuaian isi, kelancaran berbicara, tetepatan kalimat, kosa kata 
dan kesantunan berbahasa siswa, dan memenuhi ketuntasan 
minimal 75%. 
Untuk menentukan ketuntasan hasil belajar siswa dapat 
digunakan rumus: 
Tabel 3.14 








 x 100% 
 P = prosentase yang dicari  
∑x=jumlah siswa yang tuntas 
belajar. 
N = jumlah siswa. 
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Analisis ini digunakan pada saat tahapan refleksi. Hasil 
analisis ini digunakan sebagai bahan refleksi untuk melakukan 
perencanaan lanjutan dalam siklus berikutnya. 
 
F. Indikator Kinerja 
Adapun indikator yang digunakan dalam penelitian tindakan kelas ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Penerapan metode talking chips sekurang-kurangnya berkategori baik.  
2. Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) untuk mata pelajaran Bahasa Indonesia 
materi memberikan tanggapan disertai alasan kelas VIA MI Badrussalam Kali 
Kendal Surabaya ini adalah 75. 
3. Sekurang-kurangnya 75% siswa telah mencapai KKM 75.  
4. Pembelajaran dapat dikatakan berhasil, jika observasi aktivitas guru dan 
siswa mendapatkan nilai minimal 75. 
 
G. Tim Peneliti dan Tugasnya  
Adapun tim peneliti dalam penelitian ini adalah : 
1. Guru Kolaborasi 
Nama    :  Drs. Budiono 
Jabatan   :  Guru Kelas VIA 
Tugas :  




































b. Mengamati pelakasaan pembelajaran. 
c. mengamati dan mengisi lembar observasi guru dalam 
perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. 
2. Peneliti  
Nama   : Lailatul Nurul Ayni 
Nim   : D07214007 
Fakultas  : Tarbiyah dan Keguruan (FTK) 
Prodi   : PGMI 
Perguruan Tinggi : UIN Sunan Ampel Surabaya 
Tugas  :  
a. Menyusun perencanaan pembelajaran 
b. Menyusun instrumen penelitian. 
a. Menyusun laporan observasi. 





































HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
 Pada bab ini, peneliti akan memaparkan dan menjelaskan hasil penelitian 
tindakan kelas yang berjudul “Peningkatan Keterampilan Berbicara Materi 
Memberikan Tanggapan Disertai Alasan Melalui Metode Talking Chips Pada Siswa 
Kelas VIA MI Badrussalam Kali Kendal Surabaya” Berikut data-data yang telah 
diperoleh dari hasil penelitian. 
 
A. Hasil Penelitian 
Penelitian berbasis Classroom Research (PTK) ini dilakukan dalam dua 
siklus. Setiap siklus terdiri dari empat tahap yakni tahap perencanaan (planning), 
tahap tindakan (action), tahap observasi (observing), dan tahap refleksi 
(reflection). Subyek penelitian ini ialah siswa-siswi kelas VIA MI Badrussalam 
Kali Kendal Surabaya dengan jumlah 25 siswa yang terdiri dari 7 siswa 
perempuan dan 18 siswa laki-laki. Penelitian ini dilakukan dengan menerapkan 
metode talking chips pada mata pelajaran Bahasa Indonesia materi materi 
memberikan tanggapan disertai alasan terhadap persoalan faktual.  
Data yang diperoleh peneliti dari hasil penelitian yang dilakukan ialah 
berupa hasil wawancara, dokumentasi, data hasil observasi aktivitas siswa selama 
proses belajar mengajar, data hasil observasi aktivitas guru dalam mengolah 
pembelajaran yang digunakan untuk mengatahui penerapan metode talking chips  



































Indonesia materi memberikan tanggapan disertai alasan terhadap persoalan faktual. 
Penilaian unjuk kerja dilakukan guna mengetahui hasil peningkatan keterampilan 
berbicara siswa setelah diterapkan metode talking chips. Tahapan dalam penelitian 
ini terdiri dari pra siklus, siklus I dan siklus II. 
1. Pra siklus 
Hasil pra siklus diperoleh dari dua jenis data, yaitu hasil pre-tes, hasil 
wawancara guru dan siswa. Hasil pre-test diperoleh ketika siswa mengerjakan 
soal pre-test yang dilakukan peneliti sebelum pelaksanaan siklus I, pada 
kegiatan pre-test ini masih banyak siswa yang mendapat nilai di bawah kriteria 
ketuntasan minimal (KKM) yaitu 75. Berdasarkan data tersebut hanya 12 dari 
25 siswa yang tuntas, sedangkan sisanya yaitu 13 siswa dinyatakan tidak tuntas. 
Artinya, lebih banyak siswa di kelas VIA yang masih belum mampu mencapai 
KKM dalam keterampilan berbicara materi memberikan tanggapan disertai 
alasan. 
Nilai rata-rata kelas yang diperoleh siswa saat pre-test adalah 72.2, nilai 
tersebut masih belum mencukupi kriteria yang ditetapkan. Hasil persentase 
ketuntasan belajar siswa adalah 48%, sedangkan kriteria yang ingin dicapai 
adalah ≥ 75%. Nilai rata-rata siswa dan persentase ketuntasan belajar siswa 
keduanya masih belum memenuhi kriteria yang ditetapkan. (Dapat dilihat 



































Siswa kelas VIA menurut guru mata pelajaran Bahasa Indonesia aspek 
keterampilan berbicaranya dapat dikategorikan kurang, karena siswa masih 
menggunakan bahasa lingkungan sekitar atau bahasa ibu dalam keterampilan 
berbicara. Guru juga sering menggunakan ceramah dan belum ada strategi atau 
metode khusus yang digunakan dalam peningkatan keterampilan berbicara. 
Berdasarkan nilai yang didapatkan siswa pada pre-test dapat dikatakan bahwa 
hasil belajar siswa tidak memuaskan. Oleh karena itu, setelah melihat hasil pra 
siklus di atas, maka peneliti perlu melakukan tindakan perbaikan dalam 
keterampilan berbicara siswa dengan menggunakan metode talking chips. 
Tindakan perbaikan ini akan dilakukan dengan 2 siklus. Jika siklus I tujuan 
penelitian masih belum tercapai, maka peneliti akan melakukan siklus II. 
Kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan keterampilan berbicara siswa 
dalam pelajaran Bahasa Indonesia, khususnya materi memberikan tanggapan 
disertai alasan.  
2. Siklus I 
Siklus pertama dilaksanakan dalam satu kali pertemuan dengan waktu 2 x 
35 menit pada hari Kamis tanggal 23 November 2017 pukul 11.30-12.40 WIB. 
Mengacu pada model penelitian tindakan kelas yang dikembangkan oleh Kurt 
Lewin, terdapat 4 komponen penting dalam setiap siklusnya, yakni: 





































Adapun saat proses perencanaan beberapa hal yang dilakukan peneliti 
yaitu: 
1) Menyiapkan perangkat pembelajaran seperti RPP dan lembar kerja. 
Perangkat pembelajaran yang disiapkan telah di validasikan kepada 
Bapak Muhammad Fahmi, S.Pd.I, M.Hum, M.Pd  sebagai validator. 
(Dapat  dilihat pada lampiran 5) 
2) Menyiapkan alat dan bahan yang akan digunakan seperti media yang 
digunakan untuk membantu berjalannya penerapan metode talking chips 
pada materi memberikan tanggapan disertai alasan dalam meningkatkan 
keterampilan berbicara siswa.  
3) Menyusun dan mempersiapkan instrumen lembar observasi aktivitas guru 
dan siswa selama proses pembelajaran berlangsung.  
4) Menyiapkan lembar kerja dan instrumen penilaian unjuk kerja yang 
digunakan untuk mengukur keterampilan berbicara siswa pada materi 
memberikan  tanggapan disertai alasan. (Dapat dilihat pada lampiran 6) 
b. Pelaksanaan Tindakan 
Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang sudah divalidasikan ke 
validator atau ke dosen ahli, siap untuk diimplementasikan pada siklus I. 
Tindakan siklus 1 dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal 23 November 2017 



































Siklus I ini berlangsung dalam satu kali pertemuan dengan waktu 2 x 35 
menit. Proses kegiatan pembelajaran menggunakan metode talking chips dan 
mengacu pada RPP siklus I yang telah disiapkan sebelumnya.  
Tahap ini memiliki tiga kegiatan yang dilaksanakan, yakni kegiatan 
awal, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Kegiatan tersebut  direncanakan 
dan dilaksanakan sesuai dengan langkah-langkah metode talking chips dan 
alokasi waktu. Adapun pembahasan ketiga kegiatan tersebut sebagai berikut:  
1) Kegiatan awal 
Kegiatan awal pembelajaran, diawali dengan guru menyiapkan 
peserta didik secara fisik dan psikis untuk mengikuti proses pembelajaran 
dengan mengucapkan salam. Semua siswa menjawab salam dengan 
antusias. Setelah itu, guru menanyakan kabar dan mengecek kehadiran 
siswa. Guru memulai pelajaran dengan mengucapkan basmalah dan 
berdoa bersama, guru memotivasi semangat belajar siswa dengan “tepuk 
semangat” tujuannya agar siswa lebih bersemangat untuk mengikuti 
kegiatan belajar mengajar.  
Guru memberikan apersepsi dengan mengaitkan materi yang telah 
dipelajari di pertemuan sebelumnya. Siswa didorong untuk bertanya dan 
membangkitkan rasa ingin tahunya terhadap materi yang akan dipelajari 
dengan menampilkan gambar sekelompok orang yang menyampaikan 



































pertanyaan sebagai berikut “Berdasarkan gambar yang kalian lihat, kira-
kira apa yang akan kita pelajari?”, dengan mengajukan pertanyaan 
tersebut maka siswa akan mulai berpikir dan membangkitkan rasa ingin 
tahu mereka terhadap materi yang akan dipelajari.  
Langkah selanjutnya guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang 
akan dicapai yakni siswa dapat mengemukakan tanggapan terhadap 
persoalan faktual berupa persetujuan, sanggahan, pertanyaan, atau 
pendapat dengan disertai alasan yang logis, serta mampu memberikan 
saran untuk memecahkan persoalan dengan memperhatikan kesesuain isi, 
kelancaran berbicara, ketepatan kalimat, kosa kata yang digunakan, dan 
kesantunan bahasa. 
2) Kegiatan Inti 
Berlanjut pada kegiatan inti, yakni penerapan metode talking chips. 
Guru meminta siswa membaca materi yang ada di buku siswa, kemudian  
guru menjelaskan kembali materi tersebut kepada siswa. Guru 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk  bertanya mengenai materi 
yang belum dipahami, selanjutnya guru menjelaskan langkah-langkah 
penggunaan metode talking chips. 
Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok kecil, yang setiap 
kelompok terdiri dari 4 sampai 5 siswa. Setiap kelompok disediakan 



































kemudian siswa berdiskusi menentukan persoalan-persoalan faktual yang 
terjadi sesuai dengan gambar. Guru memberikan 2 chips kepada setiap 
siswa, sebagai tiket untuk berbicara. 
Apabila semua kelompok telah selesai berdiskusi, guru menunjuk 
salah satu kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusinya. 
Perwakilan kelompok menceritakan persoalan faktual hasil diskusi 
kelompoknya. Selanjutnya siswa dari kelompok lain dapat menggunakan 
chips pada saat memberikan komentar baik berupa pujian, kritikan, 
maupun saran untuk memecahkan persoalan yang disampaikan. 
Siswa meletakkankan kupon terlebih dahulu pada kotak yang telah 
disediakan sebelum berbicara. Siswa dapat tampil lagi setelah bergiliran 
dengan siswa lainnya, apabila kupon telah habis maka siswa tidak boleh 
bicara lagi. Siswa yang masih memegang kupon harus bicara sampai 
semua kuponnya habis. Pada tahap ini pula, peneliti melakukan 
pengamatan untuk penilaian unjuk kerja (performance) keterampilan 
berbicara materi memberikan tanggapan disertai alasan terhadap 
persoalan faktual yang telah dikemukakan oleh setiap siswa. 
Setiap kelompok selesai mempresentasikan hasil diskusi guru 





































3) Kegiatan Penutup 
Pada kegiatan penutup siswa dan guru bersama-sama membuat 
rangkuman/simpulan pelajaran, kemudian guru dan siswa melakukan 
refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilakukan selama proses 
pembelajaran. Guru mengakhiri pembelajaran  dengan mengucapkan 
hamdalah dan berdo’a bersama siswa, kemudian guru mengucapkan 
salam dan dijawab secara serentak oleh siswa. 
c. Observasi 
Selama pembelajaran berlangsung observer melakukan pengamatan 
secara langsung untuk mengatahui hasil pembelajaran dengan penerapan 
metode talking chips pada mata pelajaran Bahasa Indonesia materi 
memberikan tanggapan disertai alasan. Adapun hasil observasi yang 
dilakukan observer pada kegiatan pembelajaran adalah sebagai berikut: 
1) Hasil Pengamatan Aktivitas Guru Siklus I  
Terdapat 19 aspek yang diamati pada saat observasi aktivitas guru, 
dengan skor maksimal 76. Hasil akhir nilai aktivitas guru sebesar 81,6 (di 
dapat dari skor perolehan aktivitas guru yaitu 62 dibagi skor maksimal  76 
kemudian dikali 100). Perolehan tersebut telah mencapai indikator kinerja 
yang telah ditentukan peneliti yakni minimal 75, sehingga dari hasil nilai  




































Keberhasilan pada observasi aktivitas guru adalah tinggi, namun 
masih ada beberapa aspek yang perlu diperbaiki karena ada 2 aspek yang 
mendapat nilai 1 seperti  guru belum melaksanakan refleksi, evaluasi dan 
motivasi. Secara keseluruhan dari proses pembelajaran berlangsung guru 
telah melaksanakan semua pembelajaran dengan baik, dengan 
ditunjukkannya beberapa aspek yang mendapat skor 3 dan 4. (Dapat 
dilihat pada lampiran 7) 
2) Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa Siklus I  
Hasil observasi siswa siklus I telah mencapai indikator kinerja yang 
telah ditentukan peneliti, namun masih berada pada batas minimal dengan 
kategori cukup. Nilai akhir observasi aktivitas siswa yang diperoleh 
sebesar 77,8 (di dapat dari hasil skor yang diperoleh yaitu 56 dibagi skor 
maksimal  72 kemudian dikali 100).  
Berdasarkan hasil nilai tersebut, maka diperlukan adanya perbaikan. 
Selama proses pembelajaran masih terdapat 2 aspek dengan nilai 1 yang 
berarti belum dilaksanakan, seperti pada kegiatan refleksi dan 
mendengarkan motivasi dari guru. Diharapkan pada perbaikan siklus II 





































3) Hasil Nilai Keterampilan Berbicara Siswa Siklus I 
Berdasarkan data penilaian pada siklus I keterampilan berbicara 
siswa dalam memberikan tanggapan disertai alasan terhadap persoalan 
faktual dapat yakni nilai rata-rata kelas yang diperoleh adalah 78 dan hasil 
persentase ketuntasan belajar siswa adalah 68%. Nilai rata-rata kelas 
sudah memenuhi kriteria ketuntasan yang ditetapkan peneliti yaitu 75, 
namun untuk persentase ketuntasan belajar siswa masih belum memenuhi 
kriteria yaitu ≥ 75%. (Dapat dilihat pada lampiran 9) 
d.  Refleksi 
Berdasarkan hasil pengamatan yang sudah dipaparkan di atas, 
pelaksanaan tindakan siklus I terdiri dari 3 kegiatan, yakni kegiatan awal, 
kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Guru dan siswa melaksanakan 
pembelajaran sesuai dengan RPP, hanya saja ada beberapa langkah 
pembelajaran yang masih belum terpenuhi.  
Keterampilan berbicara siswa pada siklus I mengalami peningkatan. 
Sebelum diterapkan metode talking chips jumlah siswa yang tuntas sebanyak 
12 siswa, setelah diterapkan metode talking chips  jumlah siswa yang tuntas 
berjumlah 17 siswa. Nilai rata-rata siswa juga sudah di atas KKM, namun 
ketuntasan keterampilan berbicara siswa belum tercapai. Berdasarkan hasil 
diskusi antara guru dengan peneliti dirumuskan beberapa hal yang perlu 



































Hasil refeleksi yang didapat oleh guru dan peneliti pada saat berdiskusi 
diantaranya sebagai berikut: 
1) Hasil observasi aktivitas guru secara keseluruhan selama kegiatan 
pembelajaran dikategorikan tinggi. Namun masih terdapat beberapa aspek 
yang perlu diperbaiki, seperti guru tidak memberikan refleksi, evaluasi 
dan motivasi. Guru kurang bisa mengkondisikan siswa saat ada beberapa 
siswa yang berebutan ingin menyampaikan tanggapan yang menyebabkan 
kondisi kelas menjadi ramai.  
2) Hasil observasi akitivitas siswa siklus I telah mencapai indikator kinerja 
yang telah ditentukan. Namun, selama proses pembelajaran masih 
terdapat beberapa aspek yang perlu diperbaiki, seperti pada kegiatan 
memberikan tanggapan dan saran ada beberapa siswa yang tidak 
memberikan tanggapan atau memberikan tanggapan tetapi tidak 
memberikan saran untuk menyelesaikan persoalan, dan kurang 
maksimalnya siswa saat mempresentasikan hasil diskusi mereka.  
Untuk memperbaiki kekurangan pada siklus I perlu adanya perbaikan 
yang dapat dilakukan pada siklus selanjutnya yaitu: 
1) Jika pada siklus I guru memberikan gambar yang berbeda pada setiap 
kelompok, maka pada siklus II guru akan memberikan beberapa gambar 



































memberikan masukan dan memberikan tanggapan pada persoalan faktual 
yang ada pada gambar. 
2) Guru memberikan reward kepada setiap siswa yang aktif, agar siswa lebih 
semangat dan antusias dalam memberikan tanggapan mereka saat 
pembelajaran berlangsung. 
3) Memberikan penjelasan dan bimbingan yang jelas dan mudah dipahami 
tentang cara menyampaikan tanggapan yang benar, serta bagaimana 
langkah-langkah metode talking chips. 
4) Memberikan ice breaking ketika siswa mulai ramai dan ruangan kelas 
tidak terkondisikan, sehingga siswa akan kembali fokus pada guru dan 
dapat melanjutkan pembelajaran dengan tenang. 
5) Pada akhir pembelajaran, guru memberikan refleksi tentang pelajaran 
yang telah dipelajari serta memberikan motivasi dan evaluasi kepada 
siswa. 
3. Siklus II 
Melihat hasil siklus I yang kurang memuaskan, maka perlu dilakukan 
kegiatan siklus II untuk memperbaiki kekurangan-kekurangan yang terjadi pada 
siklus I. Tahapan pada siklus II sama dengan tahapan siklus I, meliputi 






































Berdasarkan refleksi pada siklus I peneliti menemukan beberapa 
kekurangan-kekurangan yang perlu diperbaiki. Peneliti bersama guru 
berdiskusi untuk mencari solusi untuk mengatasi kekurangan-kekurangan 
tersebut diantaranya dengan: 
1) Membuat perencanaan pembelajaran (RPP) yang berbeda dengan siklus 
sebelumnya. Pada siklus II akan tetap menggunakan metode talking 
chips, namun dilakukan dengan beberapa teknik yang berbeda. (RPP 
siklus II dapat dilihat pada lampiran 10) 
2) Menyusun dan menyiapkan lembar observasi aktivitas guru dan siswa 
yang sudah divalidasikan kepada dosen sebagai validator.  
3) Mempersiapkan alat dan sumber pembelajaran. Pada siklus I, gambar 
persoalan faktual setiap kelompok pembahasannya berbeda-beda. 
Sedangkan pada siklus II, beberapa kelompok akan mendapatkan 
persoalan yang sama. Tujuannya adalah agar kelompok yang 
mendapatkan gambar sama dapat lebih mudah untuk memberikan  
masukan dan menanggapi persoalan faktual pada gambar. 
4) Mempersiapkan lembar kerja dan instrumen penilaian unjuk kerja untuk 
mengukur keterampilan berbicara siswa pada materi memberikan 




































b. Pelaksanaan Tindakan 
Pelaksanaan tindakan pada siklus II dilaksanakan pada tanggal 27 
November 2017 pada pukul 11.30 – 12.40 WIB di MI Badrussalam Kali 
Kendal Surabaya. Siklus II berlangsung dalam satu kali pertemuan dengan 
waktu selama 2 x 35 menit. Kegiatan pembelajaran sama dengan siklus I 
yaitu terdiri dari kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup. 
1) Kegiatan awal 
Kegiatan awal ini tidak berbeda dengan siklus I. Guru menyiapkan 
peserta didik secara fisik dan psikis untuk mengikuti proses pembelajaran 
dengan mengucapkan salam. Guru menanyakan kabar dan mengecek 
kehadiran siswa, dan siswa menjawab dengan serentak dan penuh 
semangat. Guru memulai pelajaran dengan mengucapkan basmalah dan 
berdoa bersama, kemudian guru memotivasi semangat belajar siswa 
dengan “tepuk semangat” dengan tujuan agar siswa lebih bersemangat 
untuk mengikuti kegiatan belajar mengajar.  
Guru memberikan apersepsi dengan mengaitkan materi yang telah 
dipelajari dipertemuan sebelumnya. Siswa didorong untuk bertanya dan 
dibangkitkan rasa ingin tahunya terhadap materi yang akan dipelajari 
dengan menampilkan gambar yang berkaitan dengan materi ditayangan 
slide power point. Guru mengajukan pertanyaan sebagai berikut 



































pelajari?”, dengan mengajukan pertanyaan tersebut, maka siswa akan 
mulai berpikir dan membangkitkan rasa ingin tahu mereka terhadap 
materi yang akan dipelajari.  
Langkah selanjutnya guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang 
akan dicapai yakni siswa dapat mengemukakan tanggapan terhadap 
persoalan faktual berupa persetujuan, sanggahan, pertanyaan, atau 
pendapat dengan disertai alasan yang logis, serta mampu memberikan 
saran untuk memecahkan persoalan dengan memperhatikan kesesuain isi, 
kelancaran berbicara, ketepatan kalimat, kosa kata yang digunakan, dan 
kesantunan bahasa. 
2) Kegiatan Inti 
Kegiatan inti juga tidak berbedah jauh dari siklus I. Guru meminta 
siswa membaca materi yang ada di buku siswa. Kemudian, guru 
menjelaskan kembali materi tersebut kepada siswa dengan lebih detail, 
saat menjelaskan materi guru lebih mempertegas kepada siswa. Siswa 
mendapat kesempatan untuk  bertanya mengenai materi yang belum 
dipahami, setelah itu guru menjelaskan langkah-langkah penggunaan metode 
talking chips. 
Siswa membentuk beberapa kelompok kecil, yang setiap kelompok 
terdiri dari 4 sampai 5 siswa. Setiap kelompok disediakan lembar kerja 



































gambar setiap kelompok berbeda, maka pada siklus II terdapat beberapa 
gambar yang sama. Tujuannya adalah untuk memudahkan siswa dalam 
memberikan tanggapan, kelompok yang mendapat gambar sama akan 
lebih mudah untuk menanggapi karena mereka telah memahami persoalan 
yang ada pada gambar tersebut. Siswa mendiskusikan persoalan-
persoalan faktual yang terjadi sesuai dengan gambar, setiap siswa 
mendapatkan 2 chips sebagai tiket untuk berbicara. 
Guru akan menunjuk salah satu kelompok untuk mempresentasikan 
hasil diskusinya setelah semua kelompok menyelesaikan diskusi mereka. 
Siswa diajak bermain tepuk warna untuk menentukan kelompok mana 
yang akan maju lebih dulu. Kelompok yang terpilih akan 
mempresentasikan persoalan faktual hasil diskusi kelompoknya. 
Selanjutnya siswa dari kelompok lain dapat menggunakan kartu berbicara 
pada saat memberikan komentar baik berupa pujian, kritikan, maupun 
saran untuk memecahkan persoalan yang disampaikan. 
Siswa meletakkankan kupon terlebih dahulu pada kotak yang telah 
disediakan sebelum berbicara. Siswa dapat tampil lagi setelah bergiliran 
dengan siswa lainnya, apabila kupon telah habis maka siswa  tidak boleh 
bicara lagi. Siswa yang masih memegang kupon harus bicara sampai 
semua kuponnya habis. Pada tahap ini pula, peneliti melakukan 



































berbicara materi memberikan tanggapan disertai alasan terhadap 
persoalan faktual yang telah dikemukakan oleh setiap siswa. 
Setiap siswa yang aktif dalam memberi tanggapan dan setiap 
kelompok yang selesai mempresentasikan hasil diskusi, akan 
mendapatkan reward dari guru dan teman-teman sekelas dengan tepuk 
tangan dan  jargon “Good Job”. 
3) Kegiatan Penutup 
Guru dan siswa bersama-sama membuat rangkuman/simpulan 
pelajaran, kemudian guru melakukan refleksi terhadap kegiatan yang 
sudah dilakukan selama proses pembelajaran, dengan memberikan 
pertanyaan tentang apa saja yang sudah dipelajari dan apa manfaat 
mempelajari materi pelajaran tersebut. Guru dan siswa mengakhiri 
pembelajaran dengan mengucapkan hamdalah dan berdo’a bersama-sama, 
kemudian guru mengucapkan salam dan dijawab secara serentak oleh 
siswa. 
c. Observasi 
Hasil pengamatan aktivitas guru, aktivitas siswa serta hasil nilai 
keterampilan berbicara siswa pada siklus II secara keseluruhan telah 
meningkat.  Adapun hasil observasi yang dilakukan observer pada kegiatan 




































1) Hasil Pengamatan Aktivitas Guru Siklus II 
Berdasarkan data obsevasi aktivitas guru yang pada siklus II, nilai 
akhir aktivitas guru yang diperoleh sebesar 90,8 (di dapat dari hasil skor 
aktivitas guru yaitu 69 dibagi skor maksimal  76 kemudian dikali 100). 
Perolehan tersebut telah mencapai indikator kinerja yang telah ditentukan 
peneliti yakni minimal 75.  
Hasil observasi aktivitas guru tersebut menunjukkan tingkat 
keberhasilannya adalah sangat tinggi. Secara keseluruhan hasil observasi 
aktivitas guru Siklus II sudah mengalami peningkatan dibandingkan pada 
siklus I. Dari perolehan nilai akhir siklus I sebesar 81,6 (tinggi) menjadi 
90,8 (sangat tinggi) pada siklus II. Bahkan nilai akhir aktivitas guru sudah 
melampaui indikator kinerja yang sudah ditentukan peneliti yaitu ≥ 75. 
(Dapat dilihat pada lampiran 12) 
2) Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa Siklus II 
Hasil akhir  aktivitas siswa selama pembelajaran diperoleh sebesar 
90,3 (di dapat dari hasil skor aktivitas guru yaitu 65 dibagi skor maksimal 
72 kemudian dikali 100). Perolehan tersebut telah mencapai indikator 
kinerja yang telah ditentukan peneliti yakni minimal 75.  
Secara keseluruhan dapat diamati bahwa pada siklus II mengalami 
peningkatan dibandingkan siklus I. Aktivitas belajar siswa pada siklus I 



































menunjukkan bahwa mulai adanya peningkatan keterampilan berbicara 
siswa. Siswa yang awalnya kurang percaya diri menjadi lebih aktif 
berbicara sesuai dengan EYD dan berbicara dengan menggunakan bahasa 
yang santun. (Dapat dilihat pada lampiran 13) 
3) Hasil Nilai Keterampilan Berbicara Siswa Siklus II 
Hasil nilai keterampilan berbicara siswa pada siklus II materi 
memberikan tanggapan disertai alasan terhadap persoalan faktual secara 
umum tuntas. Nilai rata-rata keterampilan berbicara yang diperoleh siswa 
adalah sebesar 81 dan persentase ketuntasan keterampilan berbicara siswa 
mencapai 88% atau 22 siswa dari 25 siswa sudah mencapai ketuntasan 
yang diinginkan. Ketuntasan keterampilan berbicara siswa pada siklus II 
meningkat dibandingkan pada siklus I. (Dapat dilihat pada lampiran 
14) 
d. Refleksi 
Berdasarkan data pengamatan yang diperoleh pada siklus II dari 
observasi aktivitas guru, observasi aktivitas siswa, dan hasil nilai 
keterampilan berbicara siswa pada aspek keterampilan berbicara materi 
memberikan tanggapan disertai alasan  menunjukkan bahwa perbaikan yang 
dilakukan peneliti cukup berhasil. Hal tersebut ditunjukkan adanya 



































Aktivitas siswa pada siklus II mengalami perubahan yang cukup 
signifikan, hal tersebut terlihat saat proses pembelajaran. Secara keseluruhan 
semua aspek yang ada pada aktivitas siswa mendapatkan nilai yang tinggi, 
hal tersebut membuktikan bahwa siswa melakukan aktivitas belajar lebih 
baik dibandingkan dengan siklus I. Siswa dapat mengungkapkan pendapat, 
menanggapi, memberi kritik, dan menyangga dengan lebih baik melalui 
metode talking chips. Guru juga berhasil dalam menciptakan kondisi kelas 
yang kondusif, memberi variasi dalam belajar yang lebih menyenangkan. 
Ketuntasan keterampilan berbicara yang telah sesuai dengan indikator 
keberhasilan tidak lepas dari peran guru dalam proses pembelajaran. 
Mengingat guru merupakan salah satu komponen yang mempengaruhi 
keterampilan siswa. Berdasarkan hasil lembar aktivitas guru pada siklus II, 
dapat diketahui bahwa guru sudah dapat melakukan pembelajaran dengan 
lebih baik. 
Hal ini membuktikan bahwa penerapan metode talking chips mampu  
meningkatkan keterampilan berbicara siswa pada mata pelajaran bahasa 
Indonesia materi memberikan tanggapan disertai alasan, penerapan metode 
tersebut dikatakan berjalan dengan baik. Peneliti menganggap tidak perlu 
lagi dilakukan siklus selanjutnya karena siklus II telah berhasil mencapai 




































B. Pembahasan  
Berdasarkan pengamatan pada pelaksanaan pembelajaran siklus I dan siklus 
II, diperoleh hasil sebagai berikut: 
1. Penerapan Metode Talking Chips Dalam Meningkatkan Keterampilan 
Berbicara Materi Memberikan Tanggapan Disertai Alasan  Pada Siswa  
Kelas VIA MI Badrussalam Kali Kendal Surabaya. 
 
Penerapan metode talking chips dalam meningkatkan keterampilan 
berbicara materi memberikan tanggapan disertai alasan, di kelas VIA MI 
Badrussalam Kali Kendal Surabaya dilakukan dengan 2 siklus. Penerapan pada 
siklus I belum berjalan dengan baik, maka peneliti melakukan siklus II untuk 
perbaikan. Aktivitas guru dan siswa mengalami peningkatan setiap siklusnya,  
hal tersebut dapat dilihat dari nilai pengamatan aktivitas guru dan siswa. Pada 
siklus I nilai aktivitas guru diperoleh sebesar 81,6 (tinggi) menjadi 90,8 (sangat 
tinggi) pada siklus II, sedangkan nilai  aktivitas siswa 77,8 (cukup) menjadi 
90,3 (sangat tinggi) pada siklus II.  
Kurang maksimalnya penerapan metode talking chips pada siklus I 
dipengaruhi beberapa faktor, diantaranya guru kurang detail dalam 
menyampaikan materi, guru kurang bisa mengkondisikan kelas saat ada 
beberapa siswa yang berebutan ingin menyampaikan tanggapan yang hal 
tersebut menyebabkan kondisi kelas menjadi ramai. Pada kegiatan memberikan 
tanggapan, siswa masih sering mengalami kesulitan dalam menyusun kata, 



































Guru juga tidak memberikan evaluasi, refleksi dan motivasi kepada siswa di 
akhir pelajaran. 
Berdasarkan penerapan metode talking chips pada siklus I yang terdapat 
beberapa kendala, maka pada siklus II peneliti melakukan beberapa perbaikan.  
Perbaikan yang dilakukan oleh guru diantaranya adalah guru lebih detail ketika 
menyampaikan materi, sehingga siswa dapat lebih jelas dalam memahami 
materi tersebut. Materi pembelajaran merupakan isi atau substansi tujuan 
pendidikan yang hendak dicapai oleh peserta didik dalam perkembangan 
dirinya.
49
 Guru perlu memberikan reward bagi siswa yang aktif
50
, untuk 
membangkitkan  semangat kepada siswa dalam memberikan tanggapan. 
Pemberian reward diharapkan dapat membangun suatu hubungan yang positif 
antara guru dan siswa.
51
 Guru memberikan kesempatan berbicara bagi 2 siswa 
dari setiap kelompok agar siswa tidak saling berebut dalam memberikan 
tanggapan, sehingga kelas tidak ramai.  
Akhir pelajaran guru memberikan evaluasi tentang materi yang sudah 
dipelajari, evaluasi proses pembelajaran merupakan tahap yang perlu dilakukan 
oleh guru untuk menentukan kualitas pembelajaran. Kegiatan ini sering disebut 
juga sebagai refleksi proses pembelajaran, karena kita akan menemukan 
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kelebihan dan kekurangan dari proses pembelajaran yang telah dilakukan.
52
 
Guru juga memberikan motivasi kepada siswa agar siswa lebih giat lagi dalam 
belajar sehingga materi yang diajarkan guru di kelas dapat lebih mudah 
dipahami oleh siswa. Setiap siswa memiliki gaya belajar sendiri, keleluasaan 
yang diberikan kepada siswa untuk melakukan pembelajaran dengan gayanya 
sendiri dapat meningkatkan kenyamanan belajar yang mengakibatkan 
meningkatnya motivasi belajar.
53
 Perbandingan hasil aktivitas guru dan siswa 




Diagram Perbandingan Nilai Observasi Aktivitas Guru  
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Diagram Pebandingan Nilai Observasi Aktivitas Siswa  
 
Diagram di atas membuktikan bahwa penerapan metode talking chips  
pada materi memberikan tanggapan disertai alasan dikatakan berjalan dengan 
baik dan mengalami peningkatan pada setiap siklusnya, nilai yng didapatkan 
juga sudah mencapai kriteria yang telah ditentukan. Metode talking chips  
mendorong timbulnya partisipasi setara dan keterampilan berwacana dalam 
kelompok. Kegiatan ini juga menjamin agar setiap kelompok berpartisipasi 
dalam kegiatan kelompok.
54
 Metode ini dapat digunakan untuk berdiskusi, 
mendengarkan pandangan dan pemikiran anggota yang lain ataupun untuk 
saling mengevaluasi hafalan. Metode talking chips memang dirancang untuk 
mengatasi hambatan pemerataan kesempatan yang sering mewarnai kerja 
kelompok. 
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2. Peningkatan Keterampilan Berbicara Materi Memberikan Tanggapan 
Disertai Alasan Melalui Metode Talking Chips Pada Siswa Kelas VIA MI 
Badrussalam Kali Kendal Surabaya. 
 
Keterampilan berbicara siswa materi memberikan tanggapan disertai 
alasan dengan menerapkan metode talking chips selalu meningkat pada tiap 
siklusnya. Nilai rata-rata kelas yang diperoleh saat pra siklus sebesar 72,2 
(cukup), siklus I diperoleh nilai rata-rata kelas 78 (cukup) menjadi 81 (tinggi) 
pada siklus II. Persentase ketuntasan keterampilan berbicara pra siklus sebesar 
48% (rendah), siklus I sebesar 68% (cukup) dan pada siklus II menjadi 88% 
(tinggi) atau 22 siswa dari 25 siswa sudah mencapai ketuntasan belajar yang 
telah ditetapkan. Siklus II menunjukkan bahwa perbaikan yang dilakukan 
peneliti cukup berhasil. 
Perbedaan hasil pada siklus I dan siklus II dipengaruhi faktor dari dalam 
diri siswa dan juga dari luar diri siswa. Guru turut berperan dalam faktor luar 
diri siswa/lingkungan dalam belajar seperti halnya peran guru dalam melakukan 
perbaikan pada siklus II untuk memperbaiki kesalahan pada siklus I, sehingga 
mencapai hasil pembelajaran yang lebih maksimal.  
Kurang maksimalnya hasil keterampilan berbicara siswa pada siklus I 
dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti siswa masih menggunakan bahasa ibu 
dan ragu-ragu dalam memberikan tanggapan mereka. Siswa juga masih belum 
memenuhi aspek yang ditetapkan seperti aspek kelancaran berbicara, 



































bahasa yang mereka gunakan. Beberapa siswa masih kesusahan dalam memilih 
kosa kata dan ketepatan kalimat yang mereka gunakan, maka pada siklus II 
peneliti menyiasati hal tersebut dengan menggunakan media gambar. Media 
gambar merupakan peniruan dari benda-benda dan pemandangan dalam hal 
bentuk, rupa, serta ukurannya relatif terhadap lingkungan, sehingga siswa akan 




Jika pada siklus I setiap kelompok mendapatkan gambar yang berbeda 
maka pada siklus II beberapa kelompok akan mendapatkan gambar persoalan 
faktual yang sama. Tujuan dari penggunaan gambar tersebut adalah agar 
memudahkan siswa dalam memberikan tanggapan, karena ada beberapa 
kelompok lain yang  memiliki persoalan faktual yang sama maka siswa akan 
lebih mudah untuk mengungkapkan tanggapan mereka.  
 
Gambar 4.3 
Diagram Perbandingan Nilai Rata-rata Keterampilan Berbicara Siswa 
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Diagram Perbandingan Persentase Ketuntasan Keterampilan Berbicara siswa  
 
Berdasarkan pemaparan di atas, maka penerapan metode talking chips 
dalam meningkatkan keterampilan berbicara siswa pada materi memberikan 
tanggapan disertai alasan dikatakan berjalan dengan baik. Metode talking chip 
mampu untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa, dengan memberikan 
konstribusi yang merata kepada setiap siswa. Keterampilan berbicara perlu 
dilatih secara optimal,  suatu kenyataan bahwa kemampuan berbicara akan 
membawa kesuksesan seseorang maka keterampilan berbicara perlu 
dikembangkan. Berbicara merupakan kegiatan berbahasa yang penting dalam 
kehidupan sehari-hari, dengan berbicara seseorang berusaha untuk 
mengungkapkan pikiran dan perasaannya kepada orang lain.
56
 Berbicara 
merupakan instrumen yang mengungkapkan pada penyimak secara langsung, 
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apakah sang pembicara memahami atau tidak, apakah dalam bersikap tenang 
serta dapat menyesuaikan diri pada saat dia mengkomunikasikan gagasan-
gagasannya, dan apakah dia waspada serta antusias. Tujuan utama berbicara 
adalah untuk berkomunikasi agar dapat menyampaikan pikiran secara efektif, 




Metode talking chips membantu siswa memiliki kesempatan yang sama, 
untuk aktif dalam mengemukakan pendapat mereka sehingga terjadi 
pemerataan kesempatan dalam pembagian tugas kelompok.
 
Menurut pengakuan 
siswa dalam wawancara yang dilakukan peneliti setelah penerapan metode 
talking chips, siswa lebih mudah dalam melaksanakan pembelajaran dan 
memberikan tanggapan, serta metode talking chips menjadikan pembelajaran 
yang awalnya monoton menjadi lebih menarik dan menyenangkan. Siswa juga 
merasa pembelajaran dengan metode talking chips menjadikan teman-teman 
mereka antusias dan ingin selalu bertanya. Hal ini sesuai dengan yang 
dikemukakan oleh Lie bahwa “dalam kegiatan talking chips, masing-masing 
anggota kelompok mendapatkan kesempatan yang sama untuk memberikan 
kontribusi mereka serta mendengarkan pandangan dan pemikiran anggota yang 
lain”.58 Salah satu faktor dari luar diri siswa atau lingkungan yang paling 
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mempengaruhi pencapaian belajar siswa adalah kualitas pembelajaran.
59
 
Pembelajaran yang berkualitas tergantung pada bagaimana guru mengelola 
pembelajaran termasuk dalam penggunaan metode pembelajaran.   
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Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang peningkatan 
keterampilan berbicara materi memberikan tanggapan disertai alasan melalui 
metode talking chips pada siswa kelas VIA MI Badrussalam Kali Kendal Surabaya 
dapat disimpulkan sebagai berikut:  
1. Penerapan metode talking chips materi memberikan tanggapan disertai alasan 
dalam meningkatkan keterampilan berbicara siswa kelas VIA MI 
Badrussalam Kali Kendal Surabaya berjalan dengan baik. Siklus I dperoleh 
nilai akhir aktivitas guru sebesar 81,6 dengan kategori tinggi, sedangkan nilai 
akhir aktivitas siswa pada siklus I diperoleh 77,8 dengan kategori cukup, 
sehingga perlu dilakukan perbaikan pada kegiatan siklus II. Hasil observasi 
aktivitas guru siklus II mengalami peningkatan, dari perolehan 81,6 (tinggi) 
menjadi 90,8 (sangat tinggi) pada siklus II. Nilai akhir aktivitas siswa juga 
mengalami meningkatan dari 77,8 (cukup) menjadi 90,3 (sangat tinggi). 
2. Keterampilan berbicara siswa materi memberikan tanggapan disertai alasan 
dengan menerapkan metode talking chips pada siswa kelas VIA MI 
Badrussalam Kali Kendal Surabaya juga mengalami peningkatan. Siklus I 
diperoleh nilai rata-rata kelas sebesar 78 dan hasil persentase ketuntasan 



































siklus I, siswa belum memenuhi kriteria persentase ketuntasan hasil belajar 
yang telah ditentukan. Hal tersebut mendorong peneliti untuk melakukan 
perbaikan pada siklus II, hasil nilai rata-rata kelas dan ketuntasan 
keterampilan berbicara siswa meningkat, yakni nilai rata-rata siswa menjadi 
81 dan persentase ketuntasan belajar siswa menjadi 88% (tinggi). 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan dengan menggunakan 
metode talking chips, dapat disampaikan saran-saran sebagai berikut: 
1. Metode talking chips dapat digunakan sebagai alternatif dalam meningkatkan 
hasil belajar siswa terutama pada aspek keterampilan berbicara, karena dalam 
penerapan metode tersebut dapat mendorong siswa menjadi lebih aktif secara 
menyeluruh dan tidak terdominasi oleh beberapa siswa saja.  
2. Agar penerapan metode talking chips lebih efisien dan efektif maka perlu 
didukung oleh media pembelajaran yang lebih menarik.  
3. Guru sebaiknya lebih kreatif dan inovatif dalam menciptakan metode maupun 
strategi pembelajaran, agar kegiatan pembelajaran dapat berlangsung dengan 
lebih menyenangkan dan bermakna.  
4. Penggunaan metode talking chips seyogyanya dapat diterapkan secara 
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